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ABSTRAK 

 
 

Kajian ini bertujuan untuk mengkaji metode istinba>t} Muh}ammad al-Ami>n al-

Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m dalam kitab tafsir adwa>’ al-baya>n. 

Kitab tafsir seperti adwa>’ al-baya>n ini bisa katakan jarang ditemui karena 

pengarangnya berusaha memadukan antara pendekan aqli> dan naqli> dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh semua kalangan. 

Dari deskripsi singkat diatas, penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian terhadap kitab adwa>’ al-baya>n karya al-Shinqi>t}i dari sudut metode 

istinba>t} ahka>m, yang dalam hal ini akan dirumuskan ke dalam dua pertanyaan, 

yakni: 1) Bagaimana metode istinba>t} yang digunakan Al-Shinqi>t}i> ketika 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m?, 2) Bagaimana usaha Al-Shinqi>t}i> untuk 

menghindari fanatisme mazhab dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m? 

Penelitian dalam tesis ini adalah penelitian kepustakan (library research) 

dengan metode deskriptis-analitis untuk mengungkap metode istinba>t} yang 

digunakan Al-Shinqi>t}i> ketika menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: pertama, Dalam kajiannya 

terhadap istinba>t} ah}ka>m, Al-Shinqi>t}i> menggunakan metode istinba>t} baya>ni>, ia 

berusaha menggali hukum Islam yang terkandung dalam ayat suci Qur’a>n atau 

mengkritisi istiba>t}a>t para ulama untuk memastikan bahwa istiba>t}a>t tersebut 

s}ah}i>h}ah atau kha>t}iah dengan bertumpu pada qawa>id lughawiyah dan  us}u>liyah. 

Al-Shinqi>t}i> tidak melakukan istinba>t} kecuali sesuai dengan kaidah ilmiah yang 

dibangun di atas pondasi yang kokoh, bersumber dari al-Qur’an dan al-hadi>th. 

Kedua,  Al-Shinqi>t}i> memiliki karakteristik pemikiran tersendiri dalam 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, diantaranya yang paling tampak adalah mampu 

membedakan antara ruang lingkup nas} dan daerah ijtiha>d ketika dihadapkan pada 

perbedaan pendapat seputar hukum di kalangan ulama, sehingga ia dapat 

mengambil kesimpulan hukum dengan pertimbangan yang sangat matang. 

Ketiga, Usaha al-Shinqi>t}i> untuk menghindari fanatisme madhhab dengan cara 

berkomitmen dan mengedepankan dalil, ia menjadikannya sebagai petunjuk dan 

sandaran utamanya, ia tidak berpendapat atau menyimpulkan hukum tertentu 

kecuali memiliki pegangan yang s}ah}i<h} dan tidak menerima pendapat apapun dari 

para ulama yang bertentangan dengan Qur’a>n dan al-hadi>th. Inilah yang 

menjadikannya selamat dari fanatisme madhhab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kala>m Allah 

yang diturunkan dengan berbahasa Arab kepada Nabi Muh}ammad saw. melalui 

perantara malaikat Jibril yang ditulis dalam satu al-mus}h}af diawali dengan surah 

al-Fa>tih}ah dan diakhiri dengan surah al-Na>s, serta dengan membacanya dapat 

dinilai sebagai suatu ibadah.
1
  Ia diperuntukkan bagi penentu jalannya kehidupan 

di dunia dan di akhirat, memberi petunjuk kepada manusia kearah tujuan yang 

terang dan jalan lurus yang harus diimani dan diaplikasikan dalam kehidupan 

yang menembus dimensi ruang dan waktu atau dengan kata lain al-Qur’an 

merupakan ensiklopedi kehidupan dalam rangka untuk memperoleh kebaikan 

dan kebaikan sejati. 

Al-Qur’an dalam menerangkan masalah tersebut, ada yang terperinci dan 

ada pula yang tidak. Ia adalah sumber ajaran islam. Kitab suci ini menempati 

posisi sentral, bukan saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu 

keislaman, tetapi juga merupakan inspirator pemandu gerakan umat Islam 

sepanjang empat belas abad sejarah pergerakan umat Islam.
2
 Al-Qur’an  

bagaikan  lautan  yang  keajaiban-keajaibannya  tidak  akan pernah habis dan 

kecintaan kepadanya tidak akan terkikis oleh waktu. Seiring perkembanga 

zaman, muncul berbagai  ragam  metode  untuk  menafsirkannya.  Kitab-kitab 

tafsir yang ada sekarang merupakan indikasi kuat yang memperlihatkan 

                                                             
1 ‘At}a’illa>h, Sejarah al-Qur’a>n (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 15. 
2  Hasan hanafi, Al-Yami>n wa al-Yasa>r  fi> al-Fikr al-Di>ni> (kairo: Madbulli), 77. 
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2 

 

perhatian ulama selama ini untuk menjelaskan ungkapan-ungkapan al-Qur’an 

dan  menterjemahkan  misi- misinya.
3
 

Penafsiran terhadap al-Qur’an mempunyai peranan yang sangat besar dan 

penting bagi kemajuan dan perkembangan umat Islam. Oleh karena itu sangat 

besar pula perhatian para ulama untuk menggali dan memahami makna-makna 

yang terkandung dalam kitab suci ini, sehingga lahirlah banyak karya tafsir 

dengan corak dan metode penafsiran yang beraneka ragam. Dapat dikatakan 

bahwa pertumbuhan tafsir itu ada sejak al-Qur’an sendiri diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw, sejak itu pula Nabi Muhammad saw melakukan tafsir 

dalam pengertian sederhana yakni memahami dan menjelaskannya kepada para 

sahabat. Jadi ia adalah orang pertama yang menguraikan al-Qur’an dan 

menjelaskan kepada umatnya.
4
 

Pada waktu Nabi SAW masih hidup nampaknya tidak ada seorangpun 

dari sahabat yang berani menafsirkan al-Qur’an, karena Nabi SAW masih hidup 

di tengah-tengah mereka. Jadi seolah-olah otoritas penafsiran saat itu ada di 

tangan Nabi Saw 
5
. Hal ini dapat difahami bahwa tugas menjelaskan al-Qur’an 

saat pertama kali memang ada di pundak Nabi Saw yang menerima wahyu 

langsung dari Allah Swt, sebagaimana firmanNya dalam Surat al-Qiya>mah (75): 

17-19. 

                                                             
3  Manna>’  al-Qat}t}a>n, Maba>hith  fi>  Ulu>m  al-Qur’a>n  (Beirut: al-Sharikat  al-Muttahidah  li  al-

Tawzi>’:, 1980), 20. 
4 M. Zaenal Arifin, Pemetaan Kajian Tafsir (Perspektif Historis, Metodologis, Corak, dan Geografis), 
(Kediri: STAIN Kediri Press, 2010),  6. 
5 Ibid., 7. 
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                                   

    

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.”6 

Meskipun al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, al-Qur’an tidak serta 

merta dapat dimengerti dan ditangkap maknanya oleh semua kalangan sahabat. 

Hal ini karena tidak semua ayat dalam Al-Qur’an telah dijelaskan oleh Nabi saw. 

Dia hanya menjelaskan ayat-ayat yang makna dan maksudnya tidak diketahui 

oleh para sahabat. Dia juga tidak menjelaskan ayat-ayat tentang hal-hal ghaib 

yang hanya diketahui Allah Swt, seperti terjadinya hari kiamat, dan hakikat ruh, 

intelegensia dan pengetahuan kosa kata antar sahabat tidak sama. Di samping 

itu kedekatannya dengan Nabi saw juga sangat berpengaruh dalam memahami 

suatu ayat, sehingga di antara sahabat ada yang mengetahui asba>b al-nuzu>l ayat 

tertentu dan ada pula yang tidak mengetahuinya.
7
 

Sebagai sebuah teks suci al-Qur’an membutuhkan usaha kreatif akal 

manusia untuk menyingkap, menerangkan, menjelaskan makna yang 

tersembunyi di balik untaian huruf Arab sesuai dengan yang dikehendaki Allah 

sebatas kemampuan manusia. Proses pemberian makna inilah oleh para ulama 

dinamakan tafsir al-Qur’an.
8
 Menafsirkan al-Qur’an berarti upaya untuk 

menjelaskan dan mengungkapkan maksud dan kandungan al-Qur’an. Karena 

                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya (Jakarta: al-Huda Kelompok Gema Insani, 

2002), 72: 17-19, 577. 
7 Tim Forum Karya Ilmiah Raden, al-Quran Kita: Studi Ilmu, Sejarah, dan Tafsir Kalamullah, (Kediri: 

Lirboyo Press, 2011), 201-202. 
8 Muh}ammad abd al-Az}i>m al- Zarqani>, Mana>h}il al-Irfa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Cairo: Da>r al-H}adi>sh, tt) 

vol 2, 265. 
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objek tafsir adalah al-Qur’an yang merupakan sumber pertama ajaran Islam 

sekaligus petunjuk bagi manusia, maka bukan hanya merupakan hal yang 

diperbolehkan, bahkan lebih dari itu, penafsiran al-Qur’an merupakan 

keharusan.
9
 

Dari sejumlah ahli tafsir, al-Shinqi>t}i> merupakan salah seorang mufassir  

yang  cukup  terkenal.  Al-Shinqi>t}i>  adalah  seorang  ulama  kontemporer  yang  

menjadi  guru  dari sekian banyak ulama diantaranya mufti kerajaan Arab Saudi 

dan banyak  ulama  lainnya.
10

 Tafsirnya  berjudul  Adhwa>‘  al-Baya>n  fi>  Id}ah}i  

Al-Qur’an Bi> Al-Qur’an merupakan karya dia yang paling monomental dan 

masih dapat disaksikan hingga saat ini. Tafsir ini dapat dikatakan senasib 

dengan tafsir al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. 

Pengarangnya meninggal dunia sebelum merampungkan kitab tafsir ini. 

Bedanya, kontribusi al-Shinqi>t}i> lebih dominan, sebab ia menafsirkan sampai 

surat al-Muja>dalah kemudian dilanjutkan oleh muridnya Muhammad Sa>lim 

hingga Surat al-Na>s. 

Melalui penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an terutama ayat-ayat 

hukum yang menjadi fokus dalam tulisan ini, dan juga penjelasan singkatnya 

tentang metode yang dipakai dalam penafsiran al-Qur’an, dapat diketahui bahwa 

al-Shinqi>t}i> menggunakan dua metode pokok, yakni metode literer (al-manh}a>j an-

naqli>) dan metode rasional (al-manh}a>j al-‘aqli>). Metode naqli> adalah metode 

penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan al-Qur’an, al-h}adi>th dan al-ijma>’. 

                                                             
9 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara teks, Konteks, dan kontektualisasi (Yogyakarta: 

Qalam, 2002), 8. 
10 Abu> Abdillah Muhammad Ali Hamud al-Najdi>, Al-Qawl al-Mukhts}ar al-Mubi>n fi Mana>h}ij al-
Mufassiri>n, 87-92. 
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Sedangkan metode ‘aqli> adalah metode-metode rasional dalam penafsiran al-

Qur’an seperti al-qiya>s, analisis kebahasaan dan us}u>l al-fiqh. 

 Dalam kaitan dengan metode penafsiran naqli>, ia mengatakan dalam 

pendahuluan tafsirnya: 

أحدهما بيان القرأن بالقرأن لإجماع العلماء : واعلم أن من أهم المقصود بتأليفه أمران
إذ لا أحد أعلم , على أن أشرف أنواع التفسير وأجلها تفسير كتاب الله بكتاب الله

   بمعنى كلام الله من الله جل وعلا
Ketahuilah bahwa diantara tujuan terpenting dalam penyusunan kitab ini 

adalah sebagai berikut: Pertama, menjelaskan al-Qur’an dengan al-Qur’an. 

Hal ini sesuai dengan kesepakatan para ulama yang menyebutkan bahwa 

jenis tafsir yang paling mulia dan paling utama adalah penafsiran terhadap 

ayat-ayat kitabullah dengan mengunakan ayat-ayat lain yang terdapat 

dalam kitabullah tersebut, sebab tidak ada seorangpun yang lebih 

mengetahui tentang makna firman Allah kecuali Allah SWT sendiri. 

   

Hal ini menunjukkan bahwa al-Shinqi>t}i> berusaha untuk menafsirkan al-

Qur’an dengan al-Qur’an, dan ini pula metode yang digunakan oleh Rasulullah 

dan para sahabatnya serta para ulama setelahnya yang dikenal dengan tafsir al-

Qur’an bi al-Qur’an. Hal ini karena terkadang suatu ayat turun di satu tempat 

secara mujmal, atau muthlaq atau ‘amm, dan ditemukan penjelasannya secara 

mubayyan, muqayyad dan mukhas}s}as} di tempat yang lain.
12

 

Selain itu, al-Shinqi>t}i> juga menafsirkan al-Qur’an dengan al-hadi>th. Ia 

mengatakan; 

                                                             
11 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995) Vol I, 7. 
12 Manna>’  al-Qat}t}a>n, Maba>hith  fi>  Ulu>m  al-Qur’a>n (Beirut: al-Sharikat  al-Muttahidah  li  al-Tawzi:, 

1980), 335. 
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التزمنا في هذا الكتاب المبارك أنه  إن كانت للأية الكريمة مبين من القرأن غير  واعلم أن مما"
   "واف بالمقصود من تمام البيان فإنا نتمم البيان من السنة من حيث إنها تفسير للمبين

“Ketahuilah bahwa diantara yang sangat kami perhatikan dalam kitab ini adalah 

apabila ayat yang menafsirkan itu belum mencakup kesuluruhan makna yang 

dimaksud maka kami sempurnakan penafsirannya dengan al-hadi>th sebagai 

penjelas al-Qura>n itu sendiri.” 

Al-Shinqi>t}i> dianggap sangat banyak mengutip al-hadi>th untuk 

menguatkan penjelasan atas sebuah ayat, dan menafsirkannya ataupun 

menjadikannya sebagai dalil dalam menentukan sebuah hukum. Bahkan sebagian 

besar dalil yang disampaikan oleh al-Shinqi>t}i> dalam tafsir ayat-ayat hukum 

adalah al-hadi>th. Saat menafsirkan surat al-Baqarah: 229, ia berbicara tentang 

talak tiga dengan satu lafadh dan mengemukakan pendapat para ulama yang 

menyatakan keabsahan dan tidaknya, dan perdebatan antara ulama’ tentang 

masalah tersebut. Dengan panjang lebar, ia membahas masalah ini dengan 

menyebutkan banyak hadis yang menguatkan kedua pendapat, kemudian 

melakukan tarji>h dengan menyebutkan kelemahan dan kekuatan masing-masing 

pendapat.  
14

 

Selain itu, al-Shinqi>t}i> juga sering mengutip ijma>’ (kesepakatan para 

ulama) atas sebuah permasalahan hukum untuk menguatkan penjelasannya 

setelah mengutip ayat al-Qur’an atau hadis, misalnya saat ia membahas masalah 

kafa>rah z}iha>r.15
 

Dalam metode ‘aqli atau rasional, al-Shinqi>t}i> pada dasarnya bertumpu 

pada beberapa sumber, antara lain us}u>l al-fiqh dan kaidah al-fiqh, bahasa, dan 

                                                             
13 Ibid., Vol I, 23. 
14 Ibid., Vol I, 129-139. 
15 Ibid., Vol 6, 362-363. 
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penalaran murni. Hanya saja, sumber-sumber ini digunakan untuk menguatkan 

metode naqli>, memperjelas makna yang ada atau digunakan saat tidak ada al-nas} 

yang jelas dalam masalah yang dibahas. 

Sehubungan dengan penafsiran ayat-ayat hukum, ia mengatakan dalam 

pendahuluan tafsirnya: 

فإننا نبين ما , في هذا الكتاب  -بالفتح–بيان الأحكام الفقهية في جميع الأيات المبينة 
ونرجح ما ظهر لنا أنه , وال العلماء في ذلكوأق, فيها من الأحكام وأدلتها من السنة

لأننا ننظر إلى ذات , الراجح بالدليل من غير تعصب لمذهب معين ولا لقول قائل معين
, لأن كل كلام فيه مقبول ومردود إلا كلامه صلى الله عليه وسلم, القول لا إلى قائله

  اومعلوم أن الحق حق ولو كان قائله حقير 
   

Menjelaskan hukum-hukum fikih yang terkandung dalam semua ayat 

yang dijelaskan dalam kitab ini. Kami berusaha untuk menjelaskan 

hukum-hukum yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut berikut dalil-

dalilnya, baik yang bersumber dari sunnah Rasulullah maupun pendapat-

pendapat para ulama. Kemudian, kami akan menguatkan pendapat yang 

menurut kami memiliki dalil yang lebih kuat, tanpa ada sedikitpun rasa 

fanatik kepada suatu madhhab tertentu atau perkataan seseorang. Sebab, 

kami lebih senang melihat substansi sebuah perkataan perkataan dari 

pada melihat orang yang mengucapkannya. Hal itu tidak lain adalah 

karena setiap perkataan bisa saja diterima ataupun ditolak. Kecuali 

perkataan Nabi SAW. Sebagaimana diketahui sebuah kebenaran tetap 

merupakan kebenaran, meskipun orang yang mengatakannya adalah 

orang yang hina. 

Karena Ad}wa>’ al-baya>n adalah kitab dalam bidang tafsir, dan bukan 

dalam bidang fikih, maka tentu saja tidak disusun dengan urutan bab-bab dalam 

fikih. Al-Shinqi>t}i> berbicara tentang masalah hukum apabila ia melewati ayat-

ayat yang berkaitan dengan hukum (a>ya>t al-ahkam). Hanya saja, saat ia 

melewati ayat-ayat hukum dan berbicara tentang masalah al-fiqh, ia membuat 

urutan-urutan pembahasan secara baik dan detail serta melakukan 

                                                             
16 Ibid., Vol 1, 7. 
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istinba>t}terhadap ayat al-ahkam yang sedang ditafsirkan untuk memecahkan 

permasalahan umat kontemporer yang belum ditemukan dalilnya secara jelas. 

Saat berbicara tentang masalah z}iha>r misalnya, ia membuat bab tersendiri 

tentang z}iha>r, membagi pembahasannya dalam 17 masalah, dan membagi 

beberapa masalah yang ada dalam beberapa cabang masalah (far’i), dan itu 

dilakukannya dalam masalah-masalah yang lain. 

Ketika berbicara dalam sebuah masalah yang menimbulkan banyak 

perbedaan pendapat, sementara orang yang berbeda pendapat itu mengaku 

bahwa pendapatnya juga didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an, al-Shinqi>t}i> 

memperkuat penafsirannya terhadap ayat tersebut dengan al-h}adi>th al-S}ah}i>h} 

disamping ia juga menyebutkan dalil-dalil para mukha>lifi>n, dan kemudian 

melakukan perbandingan antar dalil tersebut (muna>qashah al-adillah) sehingga 

dapat membuktikan kebenaran pendapatnya. Dengan demikian kesimpulan yang 

diambil adalah berdasarkan Al-Qur’an dan al-Al-h}adi>thal-S}ah}i>h}. Namun Jika 

perbedaan itu tidak begitu kuat, dia hanya menyebutkan perbedaan antar ulama 

dan dalil masing-masing tanpa melakukan perbandingan antar dalil. Dalam 

menjelaskan perbedaan pendapat, sering sekali ia mengutip pendapat para ulama 

dan memberi sedikit komentar atas perbedaan tersebut sekedar menjelaskan 

kelemahan atau keunggulan satu pendapat atau melakukan tarji>h} terhadap 

pendapat yang dianggapnya kuat. Contoh kasus sebagaimana ketika ia 

menjelaskan makna quru>’ dalam Surah al-Baqarah Ayat 228 apakah bermakna 

suci atau haid?. 

  چ  چڃ  ڃ     چ  چ  چچ
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“Wanita wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru>’.17 

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai arti quru>’, 

apakah artinya haid atau suci, karena memang  memiliki dua arti (mushtarakah). 

Diantara para ulama yang mengartikan suci adalah Ma>lik, Shafi’e>, Ummu al-

Mu’mini>n A>isyah, Zaid bin Tha>bit, Abdullah Bin Umar, Ahli fiqih yang tujuh 

(al-Fuqaha> al-Sab’ah), Aba>n bi uthma>n, Zuhri>, dan mayoritas ahli fiqih Madinah 

dan ini juga merupakan salah satu riwayat dari Ahmad. Sedangkan ulama yang 

berpendabat bahwa  quru>’ itu itu berarti haid adalah Abu Bakar, Umar Bin 

Khat}t}a>b, Uthma>n Bin Affa>n, Ali> Bin Abi> t}a>lib, Ibnu Mas’ud, Abu Musa, Ubadah 

Bin S}a>mit, Abu> Darda>, Ibnu Abba>s, Mu`adh, kelompok dari al-ta>bi’i>n dan lainnya 

dan ini juga merupakan riwayat yang lain dari Ahmad. 

Mereka yang berpendapat quru>’  bermakna haid berlandaskan pada 

beberapa dalil, di antaranya QS. Al-T}ala>q: 4  

 چۈ  ۈ    ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   ئى  چ 

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 

perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), 

maka masa iddah mereka adalah tiga bulan.
18

 

Menurut mereka pernyataan iddah selama tiga bulan bagi wanita yang 

tidak haid, menunjukkan bahwa asal iddah itu adalah haid. 

Allah berfirman: 

    کڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ   ڎ  ڈ  ڈ          ژ  ژ  ڑ   ڑ

                                                             
17

 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 2: 228, 36, 577. 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 65: 4, 558. 
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Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat.
19

 

Kelompok yang perpendapat bahwa quru>’  itu suci menggunakan dalil 

firman Allah: 

 ١: الطلاق چٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  ڇ  چ 

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu 

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 

wajar).
20

 

Iddah mereka adalah waktu yang diperbolehkan untuk mentalaknya, 

yaitu ketika suci bukan haid sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat ini. 

Ditambah lagi penjelasan dari hadis Nabi SAW yang ditukil oleh al-Shinqi>t}i: 

.فتلك العدة كما أ مر الله, هإفإ ن بدا له أ ن يطلقهإ فليطلقهإ طإهرا قبل أ ن يمس 
  
 

“Apabila dia ingin mentalak istrinya, talaklah ketika dalam keadaan suci 

sebelum dia menggaulinya (jimà) maka demikianlah masa iddah sebagaimana 

yang diperintahkan oleh Allah.” Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 

Ibnu Umar”. 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim ini, Rasulullah 

SAW menjelaskan bahwa suci adalah masa iddah yang diperintahkan Allah, 

sebagaimana penjelasan dari firman Allah: 

 ١: الطلاق چٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  ڇ  چ 

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu 

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 

wajar).
22

 

                                                             
19 Ibid., 2: 228, 36.  
20

 Ibid., 65: 1, 558. 
21 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995)  Vol 1, 9. 
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 65: 1, 558. 
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Muqayyadah berkata: ”Yang saya lihat dari dalil mereka ini merupakan 

penjelas dari perbedaan pendapat. Titik perbedaan pendapat di kalangan mereka 

adalah apakah quru>’ itu haid atau suci?, dan al-hadi>th, “Apabila dia ingin 

mentalak istrinya, talaklah ketika dalam keadaan suci sebelum dia menggaulinya 

(jima>’)”, menunjukkan bahwa quru>’  itu adalah suci. 

Menurut al-Shinqi>t}i>>, tidak ada ayat Al-Qur’an dan al-h}adi>th yang dapat 

menggugurkan dalil ini, tidak dari segi kes}ah}ih}an atau dari segi keterangan, 

karena dalil ini adalah al-h}adi>th al-muttafaq alayhi yang menjelaskan makna 

ayat Al-Qur’an tersebut. Dalam al-Qamu>s yang menjadi rujukannya dikatakan: 

“Iddah wanita adalah hari sucinya dan hari ih}da>d23
 atas kematian suaminya”. 

Al-Shinqi>t}i> memberikan beberapa argumen untuk membantah pendapat 

mereka yang mengatakan قروء bermakna haid, sebagai berikut: 

Pertama, menurut al-Shinqi>t}i>, pemakaian huruf ta’ dalam lafad “ثلاثة قروء”, 

menunjukkan bahwa pembilangnya adalah  الأطهر (suci), karena kata الأطهر adalah 

maskulin (mudhakkar) sedangkan kata  الحيضات adalah feminim (muannath). 

Sebagaimana dalam gramatika bahasa Arab, untuk bilangan tiga sampai sepuluh, 

apabila pembilangnya muannath maka penyebutnya harus mudhakkar, begitu 

juga sebaliknya. 

Kedua, dalil mereka yang mengatakan قروء adalah haid berdasarkan 

firman Allah,  

                                                             
23 ih}da>d adalah istri menghindari berhias, keluar dari rumah kecuali ada keperluan setelah suaminya 

meninggal dunia. 
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ئا   ىۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   ې  ې   ى  ۈ  ۈ    ۇٴ

 ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    ئۇئا  ئە  ئە  ئو  ئو

“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 

perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka 

masa iddah mereka adalah tiga bulan”. (QS. Al-T}ala>q: 4) 

Sesungguhnya ayat ini tidak menjelaskan bahwa قروء itu adalah haid. 

Tetapi ayat di atas hanya menjelaskan bahwa wanita yang tidak lagi mengalami 

haid seperti menophose sudah tidak disebut aqra’ (masa suci) karena yang 

dimaksud dengan aqra’ adalah suci dari haid sementara dia tidak lagi mengalami 

haid oleh karena itu masa iddahnya tiga bulan. 

Ketiga, pengambilan hukum dari firman Allah: 

   کڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ   ڎ  ڈ  ڈ          ژ  ژ  ڑ   ڑ

Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat.
24

 

Ini jelas tidak benar, karena yang diartikan suci tidak mungkin dilakukan 

oleh wanita yang menyembunyikan haidnya. Bukankah iddah dengan masa suci 

tidak mungkin dilakukan apabila tidak ada haid?. Apabila menyembunyikan 

haidnya, maka berarti dia juga menyembunyikan akhir dari masa sucinya. 

Keempat, pengambilan hukum dari al-h}adi>th Nabi yang artinya: 

“Tinggalkan shalat pada hari-hari quru>’ mu (haid), yang menurut mereka kata 

 ,dalam al-h}adi>th ini bukan lafadh mushtarak (yang memiliki beberapa arti) قروء

tetapi kata tersebut hanya menunjukkan makna haid. Anggapan seperti ini 

                                                             
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 2: 228, 36. 
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sungguh sangat keliru dan sangat mudah diketahui oleh orang yang mempelajari 

bahasa Arab. Jadi kesimpulannya menurut ia, penafsiran kata قروء dalam ayat 

tersebut di atas yang paling tepat dimaknai suci karena didukung oleh dalil-dalil 

yang lebih kuat, sebab ayat yang digunakan untuk menafsirkannya memiliki 

d}ila>lah (petunjuk) yang lebih jelas dan tegas, serta al-h}adi>th yang menjelaskan 

tentang hal itu pun lebih S}a>h}ih.
25

 

Hanya saja, dalam menjelaskan pendapat dalam beberapa madhhab, ia 

terkadang mendahulukan pendapat Imam Malik. Hal ini menunjukkan bahwa ia 

seakan-akan lebih cenderung pada madhhab mal>iki>, madhhab yang pernah 

dianutnya saat ia belum berpindah ke Arab Saudi. Akan tetapi, ia tidak fanatik 

(ta’ashshub) pada madhhab mal>iki>. Contoh yang paling jelas dalam hal ini 

adalah saat ia menjelaskan perbedaan ulama tentang makna al-Qur’an dan 

masalah khulu’.26
 

Al-Shinqi>t}i> termasuk mufasir yang mandiri dalam menafsirkan al-Qur’an, 

terutama ketika berbicara ayat-ayat ah}ka>m. Ia memiliki kapasitas yang memadai 

dan telah memenuhi syarat-syarat mufasir yang disepakati oleh para ulama, 

diantaranya menguasai ilmu bahasa Arab dengan berbagai varian-variannya, 

ilmu asba>b al-nuzu>l, ilmu qira>at, us}u>l al-fiqh, kaidah tafsir, nasi>kh-mansu>kh dan 

ilmu al-h}adi>th. Ia mampu menerapkan semua komponen ilmu-ilmu tersebut ke 

dalam penafsiran al-Qur’an, meskipun ia juga tetap merujuk pada pendapat para 

mufasir sebelumnya. 

                                                             
25  Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995) Vol: 1, 338-345. 
26  Ibid., Vol I, 121. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Melalui penjelasan panjang lebar pada latar belakang masalah, penulis 

dapat mengindetifikasi dan membatasi masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, diantaranya : 

1. Judul karya tafsir ini adalah Adhwa>‘  al-Baya>n  fi>  Id}ah}i  Al-Qur’an Bi> Al-

Qur’an tetapi pada saat menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

hukum (a>ya>t al-ah}kam), pengarangnya membuat pembahasan dengan sangat 

detail, ia tidak hanya menafsirkan dengan ayat al-Qur’an saja melainkan 

banyak menggunakan kaidah bahasa bahasa us}u>l al-al-fiqh. Cara yang 

digunakan ini tidak sesui dengan judul kitab tafsirnya. 

2. Banyak pemikiran dan penafsiran dalam kitab tafsir Ad}wa>’ al-baya>n yang 

yang diwarnai dengan faham wahabi yang oleh kebanyakan orang Indonesia 

dianggap bersebrangan dengan faham ah}lu al-sunnah} wa al-jama’ah. Padahal 

madhhab yang dianut oleh al-Shinqi>t}i adalah madhhab ma>li>ki>. 

3. Ad}wa>’ al-baya>n tergolong karya tafsir yang unik dalam menyajikan 

penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an, yaitu dengan menggunakan metode 

tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an sesuai dengan judulnya Adhwa>’  al-Baya>n  fi>  

Id}ah}i Al-Qur’an Bi> Al-Qur’an tetapi di sisi lain dalam penafsiran ayat-ayat 

hukum seringkali didasarkan pada metode aqli> (rasional) seperti ijma>l-

bayan, mutlak-muqayyad, mant}u>k-mafhum, amm-kha>s, ijma’ dan qiya>s. 

Terjadi kontradiksi antara metode penafsiran secara umum yang kemudian 

menjadi judul karya tafsir ini dengan metode yang digunakan saat 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m atau bisa dikatakan ia tidak konsisten dengan 

judul yang dibuat. 
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4. Sesorang yang belajar us}u>l dan furu>’ madhh}ab tertentu, ia menekuninya 

sejak kecil dan hidup di lingkungan tersebut selama bertahun-tahun 

biasanya cendrung fanatik dan mengedepankan pendapat madhh}ab-nya 

sendiri. Berbeda dengan Al-Shinqi>t}i,> meskipun ia banyak berguru kepada 

ulama yang mengikuti madhh}ab mali>ki>, pendapatnya tidak ada yang 

mencerminkan al-ta’assub al-madhh}abi> terutama saat penafsiran ayat-ayat 

ah}ka>m bahkan seringkali membuat kesimpulan hukum yang bersebrangan 

dengan pendapat ulama madhh}ab-nya.  

5. Mayoritas ayat ah}ka>m dalam al-Qur’an hanya dijelaskan secara global dan 

masih berupa prinsip-prinsip umum. Untuk pemecahan permasalahan-

permasalahan baru yang belum ada dalilnya secara jelas, Al-Shinqi>t}i> 

melakukan istinba>t} yaitu mengeluarkan hukum-hukum baru terhadap 

permasalahan yang muncul di masyarakat dengan mengacu pada al-Sunnah, 

supaya al-Qur’an sebagai kitab petunjuk semakin mudah untuk diterapkan 

pada konteks kekinia, meskipun demikian Al-Shinqi>t}i tidak menjelaskan 

metode istinba>t} yang digunakan sehingga masih sulit difahami dan ditiru 

oleh pengkaji tafsir selanjutnya khususnya di Indonesia. 

Dari sekian identifikasi masalah di atas maka perlu untuk dibatasi 

menjadi beberapa masalah dengan tanpa mengurangi subtansi identifikasi 

masalah di atas. Batasan tersebut menjadi dua masalah: 

1. Metode istinba>t} yang digunakan al-Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-ayat 

ah}ka>m >. 

2. Karakteristik pemikiran al-Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. 
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3. Usaha al-Shinqi>t}i> untuk menghindari fanatisme mazhab dalam menafsirkan 

ayat-ayat ah}ka>m. 

C. Rumusan Masalah 

Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu 

diformulasikan beberapa rumusan masalah pokok berdasarkan latar belakang 

sebagaimana uraian di atas, oleh karena itu penulis dapat merumuskan point-

point yang perlu dikaji dalam tesis ini sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana metode istinba>t} yang digunakan al-Shinqi>t}i> ketika menafsirkan 

ayat-ayat ah}ka>m? 

2. Bagaimana karakteristik pemikiran al-Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-

ayat ah}ka>m. 

3. Bagaimana usaha al-Shinqi>t}i> untuk menghindari fanatisme mazhab dalam 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mendapatkan pengetahuan yang detail tentang metode istinba>t} yang 

digunakan al-Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. 

2. Mengetahui karakteristik pemikiran al-Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-

ayat ah}ka>m. 

3. Memperoleh penjelasan mengenai usaha yang dilakukan al-Shinqi>t}i> untuk 

menghindari fanatisme mazhab saat menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m  dalam  

karyanya Ad}wa>’ al-baya>n. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, mengungkap staregi atau cara yang ditempuh 

Al-Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m dalam karyanya Ad}wa>’ al-

baya>n dapat memperluas wawasan kajian tafsir secara konseptual, sebab 

perkembagan zaman dan tuntutan realitas hidup manusia mengharuskan 

ditemukan alternatif strategi dan metode penafsiran yang lebih akomodatif dan 

mendekati maksud al-Qur̀a>n.  

Sedangkan manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

memperkuat keberadaan ulu>m al-Qur’an sebagai metode penafsiran di tengah 

gencarnya metode hermeneutika sebagai penganti ulu>m al-Qur’an. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi positif bagi arah perkembangan penafsiran 

selanjutnya, khususnya pada aspek metodologinya, karena penulis yakin bahwa 

kegiatan penafsiran Al-Qur’an akan terus berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman. 

E. Kerangka Konsepsional 

Penelitian ini membahas metode istinba>t} yang digunakan Al-Shinqi>t}i> 

ketika menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. istinba>t} berasal dari kata “nabt}” yang 

berarti “air yang mula-mula memancar keluar dari sumur yang digali”. Dengan 

demikian, menurut bahasa, istinba>t}  ialah mengeluarkan sesuatu dari 

persembunyiannya. Setelah dipakai sebagai istilah dalam studi hukum Islam, arti 

istinba>t} menjadi “upaya mengeluarkan hukum dari sumbernya”. Makna istilah 

ini hampir sama dengan ijtiha>d. Fokus istinba>t} adalah teks suci ayat-ayat Al-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

Qur’an dan hadis-hadis Nabi. Karena itu, pemahaman, penggalian, dan 

perumusan hukum dari dua sumber tersebut disebut istinba>t}. Kata istinba>t} bila 

dihubungkan dengan hukum berarti upaya menarik hukum dari Al-Qur’an dan 

sunah dengan jalan ijtiha>d. 

Ayat-ayat al-Qur’an dalam menunjukkan pengertianya menggunakan 

berbagai cara ada yang tegas dan ada yang tidak tegas ada yang melalui arti 

bahasanya dan ada pula yang melalui maksud hukumnya disamping itu terdapat 

pula perbenturan antara satu dalil dengan lain dalil yang memerlukan 

penyelesaian us}ul al-fiqh menyajikan berbagai cara dari berbagai aspeknya 

untuk menimba pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur’an dan sunnah 

Rasulullah. 

Objek kajian dalam penelitian ini adalah tafsir ad}wa>’ al-baya>n karya Al-

Shinqi>t}i>. Sebagai sebuah karya tafsir tentu di dalamnya terdapat sebuah proses 

interaksi dialogis antara teks al-Qur`a>n, rasio Al-Shinqi>t}i> sebagai author dan 

realitas sebagai konteks sejarah lokalitasnya. 

F. Penelitian terdahulu  

Dari sekian banyak buku mengenai al-Shinqi>t}i> dan tafsirnya, disini 

penulis hanya memaparkan beberapa buku saja yang berkaitan dengan hal itu. 

1. Profil  Para  Mufassir  al-Qur’an,  karya  Saiful  Amin Ghafur. Dalam buku 

ini dipaparkan tentang riwayat hidup lahir dan wafatnya, masa  

pertumbuhan  pendidikannya,  menjelaskan  kelebihan  dan  kekurangan 

tafsir Ad}wa>’ al-baya>n fi Idhahi al-Qur’an bi al-Qur’an, guru dan murid-
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murid al-Shinqi>t}i>, karya-karya al-Shinqi>t}i> dan sumber-sumber rujukan dalam 

menafsirkan al-Qur’an, namun belum menyajikan langkah-langkah 

penafsiran khususnya penafsiran ayat-ayat ah}ka>m. 

2. Maba>hith fi> ‘Ulum al-Qur’an (Studi Ilmu-ilmu Qur’an), karya Manna>’   

Khalil   al-Qat>t}a>n.   Dalam   buku   tersebut   ia   hanya menjelaskan  kitab-

kitab  tafsir  terkenal  dan  menjelaskan  kedudukkan  corak tafsir 

Muhammad Amin Al-Shinqi>t}i>. 

3. Al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manh}ijuhum, karya Sayyid Muhammad Ali 

Iyaziy. Dalam buku ini dipaparkan tentang pengenalan tafsi>r ad}wa>’ al-baya>n 

fi> Id}ahi al-Qur’a>n dan karya-karya al-Shinqi>t}i> tetapi sama sekali belum 

mengkaji strategi penafsiran dan metode istinba>t} yang digunakannya dalam 

menyimpulkan hukum yang dikandung ayat-ayat ah}ka>m. 

4. Ta’ri>f al-Da>risi>n bi Mana>hij al-Mufassiri>n, karya Abdul Fatta>h Al-Khalidi>. 

Dalam buku ini di paparkan seputar riwayat hidup, nasab dan  kelahirannya,  

pendidikan al-Shinqi>t}i>, aktifitas al-Shinqi>t}i> di dalam negeri dan di luar 

negeri, dan menjelaskan tentang pengenalan tafsi>r ad}wa>’ al-baya>n. 

Pengarang kitab ini lebih fokus pada kajian tokoh dan biografi. 

5. Rih}lah al-Hajj ila> Baitillah al-H}aram, Karya Muhammad al-Ami}n al-

Shinqi>t}i>. Dalam buku ini dipaparkan seputar  riwayat hidup, pendidikannya 

dan kumpulan jawaban al-Shinqi>t}i> terhadap berbagai persoalan yang 

disampaikan padanya selama masa perjalanannya hajinya dari Mauritania ke 

Arab Saudi meliputi tafsir, hadis, sastra bahasa, akidah, mantiq sejarah. 

6. Majalah Santunan  Edisi  11,  Desember  2010M  /  Zulhijjah  1431H,  dalam 

majalah tersebut menjelaskan tentang solusi menyelesaikan masalah dalam 
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al-Qur’an oleh al-Shinqi>t}i> dan menjelaskan seputar riwayat hidup al-

Shinqi>t}i>. 

Dari beberapa karya di atas, terdapat petunjuk bahwasannya belum ada 

penelitian yang membahas metode istinba>t} yang digunakan Al-Shinqi>t}i> ketika 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian ada dua macam, yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif adalah penelitian yang mengumpulkan data pada 

suatu latar alamiah dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh 

orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.
27

 Sedangkan metode 

diskriptif adalah metode yang melukiskan suatu objek atau peristiwa historis 

tertentu yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan 

umum berdasarkan fakta-fakta historis tertentu.
28

 

jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian  studi tokoh. 

Penelitian  studi tokoh  bertujuan untuk  mengkaji secara sistematis terhadap 

pemikiran/gagasan seorang pemikir.
29

  Dalam penelitian ini yang dimaksud 

adalah pengkajian terhadap pemikiran Al-Shinqi>t}i>>. 

 

                                                             
27 David William dalam lexy moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1995), 5. 
28 Hadari  Nawawi  dan  Mimi  Martini,  Penelitian  Terapan,  (Yogyakarta:  Gajah  Mada University 

Press, 1994), 73. 
29 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Istiqamah Mulya Press, 2006), 7. 
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2. Sumber Data 

 Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan mengumpulkan 

bahan-bahan kepustakaan. Data-data yang dikumpulkan dari karya-karya Al-

Shinqi>t}i>, seperti; Tafsi>r Adwa> al-Baya>n Fi Idhahi Al-Qur’an bi Al-Qur’an dan 

al-Rihlah Ila al-Hajj. Sedangkan data data pendukung penulis kumpulkan dari 

karya-karya  orang  lain  tentang  ide  atau  pemikiran  Al-Shinqi>t}i>, baik 

melalui ensiklopedia, buku sistematis, tematis maupun dari internet seperti: 

a. al-Tafsi>r wa al-mufasiru>n, karya al-Dhahabi> 

b. Madzab Tafsir dari Kalasik Hingga Modern, karya Ignas Goldziher 

c. Studi kitab Tafsir Kontemporer, M. Yusron, dkk 

d. Makalah Ilmiah atau artikel yang ditulis baik di jurnal maupun di situs-

situs internet yang berhubungan dengan pemikiran Al-Shinqi>t}i> 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah studi 

kepustakaan, yakni mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus 

pembahasan guna memperoleh rujukan teori-teori yang berguna dalam 

memahami konstruk variabel-variabel penelitian, mendapatkan landasan 

teoritis untuk menyusun konsep operasional variabel penelitian, serta 

memperoleh berbagai data yang diperlukan untuk mendeskripsikan obyek 

penelitian. 
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4. Analisis Data 

Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian sebagai berikut:
30

 

a. Semua data yang terkumpul dianalisis sesuai dengan sub bahasan 

masing-masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-

karya yang memuat objek penelitian dengan menggunakan analisis 

isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan 

mengelolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang tersirat dari 

satu atau beberapa pernyataan. Selain itu, analisis isi dapat juga 

berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak 

peneliti. 

b. Interpretasi 

Interpretasi adalah upaya tercapainya pemahaman yang 

benar terhadap fakta dan data. Proses dalam interpretasi ini adalah 

pertama, menyelidiki setiap proses interpretasi terhadap pemikiran 

Al-Shinqi>t}i>>. Kedua, menganalisis seberapa jauh akumulasi terhadap 

pemikiran subjektifitas terhadap objektifitas pemikiran Al-Shinqi>t}i>>. 

5. Pendekatan 

Secara umum dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

metode pendekatan sekaligus, historis dan kritis-analisis. Pendekatan 

historis berfungsi untuk megurai sejarah dan latar belakang kehidupan 

Al-Shinqi>t}i> sebagai objek kajian, agar penulis mendapat gambaran 

                                                             
30  Ibid., 59. 
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tentang persepsi, motivasi, aspirasi, strategi dan bidang keilmuan sang 

tokoh yang digelutinya sebagai pendekatan utama.
31

 

Namun, apabila pendekatan historis kurang mencakup dan 

mewakili dalam proses ekplorasi hasil pemikiran Al-Shinqi>t}i> tentang 

studi tafsir yang dikaji, maka dibutuhkan pendekatan lain yang 

menunjang terwujudnya penelitian secara konfrehensif, yaitu pendekatan 

kritis-analitis. Pendekatan ini untuk menganalisa kelebihan dan 

kekurangan dari pemikiran yang dihasilkan oleh seorang tokoh, tanpa 

harus kehilangan obyektivitas peneliti.
32

 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 

keperluan kajian yang dilakukan. 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah yang berisi alasan penulisan tesis dan rumusan masalah yang 

mengungkapkan fokus pembahasan yang  menjadi titik tekan tesis. Pada bab ini 

juga dibahas tentang tujuan dan kegunaan penelitian yang memuat hal-hal 

prinsipil penelitian dan  manfaat tesis bagi kalangan mahasiswa maupun umum. 

Lalu dilanjutkan dengan tinjauan pustaka dan metode, sumber data dan teknik 

analisis data yang dipakai dalam penulisan tesis. Di akhir bab dibahas tentang 

sistematika penulisan dengan harapan ada kesinambungan pembahasan antara 

rumusan masalah dengan isi tesis. 

                                                             
31 Arif Furchan, studi tokoh: metode penelitian mengenal tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

25. 
32  Ibid., 28. 
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Bab kedua secara umum berisikan tentang landasan teori. Dalam hal ini penulis 

menjelaskan tentang perkembangan tafsir Al-Qur’an, bentuk-bentuk tafsir, metodologi 

penafsiran Al-Qur’an, dan corak tafsir Al-Qur’an serta pengertian istinba>t}, macam-

macam istinba>t}, perbedaan istinba>t} dan ijtiha>d. Pembahasan ini dimaksudkan 

sebagai batu pijakan dalam menentukan ukuran-ukuran atau kriteria dalam 

menemukan dan memposisikan stategi dan metode yang menjadi pilihan Al-

Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. Selanjutnya dibahas pula 

mengenai aliran-aliran tafsir dalam lintas sejarah sebagai upaya untuk mengukur 

dan menilai ideologi yang mewarnai penafsiran Al-Shinqi>t}i> dalam ad}wa>’ al-

baya>n. 

Bab ketiga membahas tentang  perkembangan intelektualitas Al-Shinqi>t}i> 

sisi kehidupan yang mengitarinya, sehingga dianggap perlu unuk membahas 

berbagai macam demensi yang mempengaruhi pemikiran Al-Shinqi>t}i> secara 

umum dan metode penafsirannya secara khusus. Untuk memperjelas pokok 

bahasan diungkap biografi, latar belakang pendidikan dan karir intelektualnya. 

Bab  keempat membahas  tentang metode istinba>t} ah}ka<m yang 

digunakan oleh Al-Shinqi>t}i> dalam menafsirkan ayat-ayat al-ah}ka>m dalam kitab 

tafsir Ad}wa>’ al-baya>n dan upaya yang dilakukannya untuk menghindari 

fanatisme mazhab. 

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam tesis ini. Dalam bab tersebut 

dibahas tentang kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian yang 

dilakukan.  Kemudian rekomendasi konseptual berupa saran mengakhiri 

pembahasan dalam bab ini. 
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BAB II 

METODE TAFSIR AL-QURA<N DAN  

ISTINBA<T{ AL-AH}KA<M 

 

 

 

A. Macam-Macam Metode Tafsir 

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau 

jalan.
33

 Dalam Bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan dalam Bahasa Arab 

diterjemahkan dengan t}ari>qah dan manhaj. Dalam Bahasa Indonesia, kata tersebut 

mengandung arti “cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang 

ditentukan.
34

 

Pengertian metode yang umum itu dapat digunakan pada berbagai obyek, baik 

berhubungan dengan pemikiran maupun penalaran akal, atau menyangkut pekerjaan 

fisik. Jadi dapat dikatakan, metode adalah salah satu sarana yang amat penting untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam kaitan ini, maka studi tafsir al-Qura>n 

tidak lepas dari metode, yakni suatu cara yang teratur dan terpikir dengan baik untuk 

mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksud Allah di dalam ayat-

ayat al-Qura>n yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Tafsir al-Qura>n apabila ditinjau dari segi metodenya dapat dikelompokkan 

dalam empat macam  

                                                             
33 Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, “Beberapa Asas Metodologi Ilmiah”, dalam Koentjaraningrat 

(ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), 16. 
34 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai 

Pustaka, 2002), 740. 
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1. Metode Ijma>li> 

Metode ijma>li (global) ialah menjelaskan ayat-ayat al-Qura>n secara ringkas 

tapi mencakup, dengan bahasa yang popular, mudah dimengerti, dan enak dibaca. 

Sistematika penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam mus}h}af. Di samping 

itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qura>n, sehingga pendengar 

dan pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar al-Qura>n, padahal yang 

didengarnya itu adalah tafsirannya.
35

 Kitab Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m karangan 

Muh}ammad Fari>d Wajdi, Tafsir al-Jala>layn karangan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-

Mah}alli>, dan Ta>j al-Tafa>si>r karya Muh}ammad ‘Uthma>n al-Mirgha>ni> masuk ke dalam 

kelompok ini.  

Kelebihan metode ijma>li> diantaranya adalah lebih praktis dan mudah dipahami, 

tanpa berbelit-belit, dan segera dapat diserap oleh pembacanya. Karena singkatnya, 

tafsir ijma>li> lebih murni dan terbebas dari pemikiran-pemikiran isra>ili>ya>t, dan akrab 

dengan Bahasa al-Qura>n, sehingga pembaca tidak merasakan bahwa dia telah 

membaca kitab tafsir. 

Kekurangan meode ijma>li> diantaranya adalah menjadikan petunjuk al-Qura>n 

bersifat parsial, karena penjelasan singkat tidak ada peluang untuk mengaitkan 

penafsiran suatu ayat dengan ayat lain. Padahal ayat yang samar atau global kadang-

kadang dijelaskan lebih rinci pada ayat yang lain. Disamping itu, karena penafsiran 

sangat  global, tidak ada ruangan untuk mengemukakan analisis yang memadai, 

sesuai dengan keahlian para mufassir  yang bersangkutan.
36

 

                                                             
35 Abd al-Hayy al-Farma>wi>, al-Bidayah fi al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i>,  (Mesir : Matba’at al-H}ad}a>rah al-

‘Arabi>yah, 1977), 43-44. Lihat pula Z}a>hir bin Awwad} al-Alma>’i>, Dira>sa>t fi al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i>, 
(t.tp.,pn 1405), 17-18. 
36 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qura>n, (Yogyakarta : Glagah UH IV 343, 1998), 22-

27. 
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2. Metode Tah}li>li> 

Metode tah}li>li> ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qura>n dengan memaparkan 

segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta 

menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 

kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
37

 

Dalam metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang dikandung oleh 

al-Qura>n, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutannya di dalam 

mus}h}af. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung ayat yang 

ditafsirkan seperti kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, 

kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya 

(muna>sabah), dan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsiran 

ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para ta>bi’i>n maupun 

ahli tafsir lainnya. 

Kelebihan metode tahli>li> di antaranya ialah mempunyai ruang lingkup yang 

amat luas yang dapat digunakan oleh mufassir,  baik dalam bentuk tafsi>r bi al-

ma’thu>r maupun tafsi>r bi al-ra’y. Bentuk tafsi>r bi al-ra’y dapat lagi dikembangkan 

dalam berbagai corak penafsiran sesuai keahlian masing-masing mufassir. Ahli 

bahasa mendapat peluang yang luas untuk menafsirkan al-Qura>n dari pemahaman 

kebahasaan. Di samping itu metode tahli>li> juga dapat memberikan kesempatan yang 

amat luas kepada mufassir untuk mencurahkan berbagai ide dan gagasannya dalam 

menafsirkan al-Qura>n. 

Kekurangan metode tah}li>li> diantaranya ialah dapat membuat petunjuk al-Qura>n 

bersifat parsial atau terpecah-pecah, sehingga seakan-akan al-Qura>n memberikan 

                                                             
37al-Farma>wi<, al-Bida>yah, 24. 
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pedoman secara tidak utuh dan konsisten, karena penafsiran yang diberikan pada satu 

ayat, berbeda dari penafsiran yang diberikan pada ayat-ayat lain yang sama 

dengannya. Demikian juga metode tah}li>li>, memberikan peluang yang luas sekali 

kepada mufassir untuk mengemukakan ide-ide dan pemikirannya, sehingga kadang-

kadang mufassir tidak sadar bahwa dia telah menafsirkan al-Qura>n secara subyektif, 

dan tidak mustahil pula ada di antara mereka yang menafsirkan al-Qura>n, sesuai 

dengan kemauan hawa nafsunya tanpa mengindahkan kaidah-kaidah atau norma-

norma yang berlaku.
38

 

Metode tah}li>li> tidak membatasi mufassir dalam mengemukakan pemikiran-

pemikiran tafsirnya, maka berbagai pemikiran dapat masuk ke dalamnya, tidak 

terkecali pemikiran isra>iliya>t. Sepintas lalu sebenarnya kisah-kisah isra>iliya>t tidak 

ada persoalan, selama tidak dikaitkan dengan pemahaman al-Qura>n. Tapi bila 

dihubungkan dengan pemahaman kiab suci, timbul problem firman Allah karena akan 

terbentuk opini bahwa apa yang dikisahkan di dalam cerita itu, merupakan maksud 

dari firman Allah, padahal belum tentu cocok dengan yang dimaksud Allah dalam 

firman-Nya tersebut. 

3. Metode Muqa>rin 

Metode muqa>rin (komparatif) ialah membandingkan teks (nas}s}) ayat-ayat al-

Qura>n yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, 

dan atau memiliki relaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama; atau 

membandingkan ayat al-Qura>n dengan hadis yang pada lahirnya terlihat 

bertentangan; dan membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 

                                                             
38 Nashruddin, Metodologi, 55-57. 
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menafsirkan al-Qura>n.
39

 Dari definisi itu terlihat jelas bahwa tafsir al-Qura>n dengan 

menggunakan metode ini mempunyai cakupan yang amat luas, tidak hanya 

membandingkan ayat dengan ayat melainkan juga membandingkan ayat dengan 

hadis serta membandingkan pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat al-

Qur’an. 

Diantara kelebihan metode ini ialah memberikan wawasan penafsiran yang 

relatif lebih luas kepada para pembaca bila dibandingkan dengan metode-metode 

lain. Dalam penafsiran itu terlihat bahwa satu ayat al-Qura>n dapat ditinjau dari 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan sesuai dengan keahlian mufassir. Metode ini juga 

membuka pintu selalu bersikap toleran terhadap pendapat orang lain yang kadang-

kadang jauh berbeda dari pendapat kita dan tidak mustahil ada yang kontradiktif. 

Dengan demikian, hal ini dapat mengurangi fanatisme yang berlebihan kepada suatu 

madhhab atau aliran tertentu, sehingga mereka yang membaca tafsir komparatif, 

terhindar dari sikap ekstremistis yang dapat merusak persatuan dan kesatuan umat.
40

 

Tafsir dengan metode komparatif ini berguna bagi mereka yang ingin mengetahui 

berbagai pendapat tentang suatu ayat. Oleh sebab itu, penafsiran semacam ini cocok 

untuk mereka yang ingin memperluas dan mendalami penafsiran al-Qura>n. 

Kekuarangan metode komparatif ini, di antaranya ialah tidak dapat diberikan 

kepada para pemula, seperti mereka yang sedang belajar pada tingkat sekolah 

menengah, sebab pembahasan yang dikemukakan di dalamnya terlalu luas dan 

kadang-kadang bisa ekstrem. Dalam kondisi ini, jelas anak didik belum siap 

menerima berbagai pemikiran, dan tidak mustahil mereka akan kebingungan 

                                                             
39 Al-Farma>wi>, al-Bida>yah, 45-46. Lihat pula M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Qur’a>n dengan Metode 
Mawd}u>’i”, dalam Beberapa Aspek Ilmiah tentan al-Qur’a>n, 1986, 38. Lihat pula al-Alma>’I, Dira>sa>t, 
20-21.  
40Nasruddin, Metodologi, 142-143. 
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menentukan pilihan. Metode komparatif juga kurang dapat diandalkan untuk 

menjawab permasalahan sosial yang tumbuh di tengah masyarakat, sebab metode ini 

lebih mengutamakan perbandingan dari pada pemecahan masalah. disamping itu, 

metode komparatif terkesan lebih banyak menelusuri penafsiran-penafsiran yang 

pernah diberikan oleh ulama daripada mengemukakan penafsiran-penafsiran baru. 

4. Metode Mawd}u>’i> 

Metode mawd}u’i> (tematik) ialah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qura>n sesuai 

dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, 

kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait 

dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosa kata, dan sebagainya. Semua dijelaskan 

dengan rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argument itu berasal dari al-Qura>n, 

hadis, maupun pemikiran rasional.
41

Diantara tafsir yang masuk kategori ini, misalnya 

al-Insa>n fi al-Qura>n dan al-Mar’ah fi al-Qura>n, keduanya karangan Mah}mu>d al-

‘Aqqa>d, dan al-Riba> fi al-Qura>n karya al-Mawdu>di>. 

Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh 

mufassir, yaitu : 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c. Menyusun runtutan ayat  sesuai dengan masa turunnya disertai pengetahuan 

tentang asba>b al-nuzu>l. 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line). 

                                                             
41al-Farma>wi>, al-Bida>yah, 52. 
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f. Melengakapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 

bahasan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan 

anatara yang ‘a>m (umum) dan yang kha>s (khusus), mut}laq dan muqayyad} 

(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 

dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.
42

 

Diantaraa kelebihan metode mawd}u>’i> ini, ialah dapat disusun secara praktis 

dan sistematis dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Kondisi semacam ini 

sangat cocok dengan kehidupan umat semakin modern dengan mobilitas yang tinggi, 

sehingga mereka seakan-akan tak punya waktu untuk membaca kitab-kitab tafsir 

yang besar, padahal untuk mendapatkan petunjuk al-Qura>n mereka harus 

membacanya. Dengan adanya tafsir tematik, mereka akan mendapatkan petunjuk al-

Qura>n secara praktis dan sistematis, serta dapat lebih menghemat waktu, efektif, dan 

efisien. 

Metode tematik membuat al-Qura>n selalu dinamis sesuai dengan tuntutan 

zaman, sehingga menimbulkan image di dalam benak pembaca dan pendengarnya 

bahwa al-Qura>n senantiasa mengayomi dan membimbing kehidupan dimuka bumi ini 

pada semua lapisan dan strata sosial. Dengan demikian, terasa sekali bahwa al-Qura>n 

selalu aktual (updated), tak pernah ketinggalan zaman (outdated).43 

Dengan ditetapkan tema-tema yang akan dibahas, maka pemahaman ayat-ayat 

al-Qura>n dapat diserap secara utuh. Pemahaman serupa itu sulit ditemukan di dalam 

                                                             
42 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, (Bandung: Mizan, 1995), 114-115. Lihat pula al-

Farma>wi>, al-Bida>yah, 62. 
43Nashruddin, Metodologi, 165-167. 
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ketiga metode tafsir yang telah dipaparkan di muka. Oleh karena itu, metode tafsir 

tematik ini dapat diandalkan untuk pemecahan suatu permasalahan secara lebih baik 

dan tuntas. 

Kekuarangan metode tematik ini, diantaranya adalah pemenggalan ayat al-

Qura>n, yaitu mengambil satu kasus yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih yang 

mengandung banyak permasalahan yang berbeda, misalnya petunjuk tentang salat 

dan zakat. Biasanya kedua ibadah itu diungkapkan bersamaan dalam satu ayat. 

Apabila ingin membahas kajian tentang zakat misalnya, maka mau tak mau ayat 

tentang salat harus ditinggalkan ketika menukilnya dari mus}h}af agar tidak 

mengganggu pada waktu mengadakan analisis.
44

 

Dengan ditetapkannya judul penafsiran, maka pemahaman suatu ayat menjadi 

terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut. Akibatnya mufassir terikat oleh 

judul itu. Padahal tidak mustahil satu ayat itu dapat ditinjau dari berbagai aspek, 

karena ayat al-Qura>n bagaikan permata yang setiap sudutnya memantulkan cahaya. 

Dengan ditetapkannya judul pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya satu sudut 

dari permata tersebut, sehingga dapat menimbulkan kesan kurang luas 

pemahamannya. Kondisi yang digambarkan itu merupakan konsekuensi logis dari 

metode tematik. Namun hal itu tidak perlu terlalu dirisaukan, karena tidak akan 

mengurangi pesan-pesan al-Qura>n, kecuali bila dinyatakan bahwa penafsiran ayat itu 

hanya itu saja, tidak ada yang lain. Ternyata metode tafsir tematik tidak demikian. 

 

 

                                                             
44Ibid,. 167-168. 
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B. Pengelompokan Aneka Ragam Corak Tafsir 

Para ulama berbeda pendapat dalam pola pemetaan dan pengelompokan aneka 

ragam corak tafsir, sehingga menimbulkan perbedaan jumlah pemetaan antara satu 

dengan yang lain. Menurut M. Quraish Shihab, corak penafsiran selama ini 

berdasarkan akibat dari suatu kondisi yang melatarbelakanginya, dan dikelompokkan 

pada enam macam corak tafsir, yaitu : 

1. Corak sastra bahasa yang timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang memeluk 

agama Islam, serta kelemahan-kelemahan orang arab sendiri di bidang sastra, 

sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang 

keistimewaan dan kedalaman arti kandungan al-Qura>n. 

2. Corak filsafat dan teologi, akibat penerjemahan kitab filsafat yang mempengaruhi 

sementara pihak, serta akibat masuknya penganut agama lain ke dalam Islam. 

3. Corak penafsiran ilmiah, akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsiran 

untuk memahami ayat-ayat al-Qura>n sejalan dengan perkembangan ilmu. 

4. Corak al-fiqh atau hukum, akibat perkembangan ilmu al-fiqh dan terbentuknya 

mazhab-mazhab al-fiqh yang setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran 

pendapatnya berdasarkan penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum. 

5. Corak tasawuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan s}u>fi> sebagai reaksi dari 

kecenderungan berbagai pihak terhadap materi. 

6. Corak sosial budaya, yaitu menjelaskan petunuk-petunjuk ayat-ayat al-Qura>n 

yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha-usaha untuk 

menanggulangi penyakit-penyakit berdasarkan petunjuk ayat-ayat dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

menggunaan Bahasa yang mudah dimengerti, tapi indah didengar.
45

 Corak sosial 

budaya sebenarnya terjemahan dari Bahasa Arab Adabi> ijtima>’i> sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Husayn al-Dhahabi> dan Abd H}ayy al-Farma>wi> dalam 

memasukkan diantara peta pengelompokan corak tafsir. 

Berbeda dengan M. Quraish Shihab, Abdul Djalal H.A. berdasarkan dampak 

dari berbagai macam focus penafsiran al-Qura>n mengelompokkan menjadi tujuh 

macam corak tafsir, yaitu : 

1. Tafsi>r lughawi> (tafsi>r adabi>), yaitu tafsir al-Qura>n yang beraliran bahasa, dari segi 

i’ra>b dan harakat bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat dan 

kesusasteraannya. 

2. Tafsi>r al-fiqhi>, yaitu tafsir al-Qura>n yang difokuskan pada bidang hukum. Ayat-

ayat lain yang tidak memuat hukum tidak ditafsirkan, bahkan tidak dimuat sama 

sekali. 

3. Tafsi>r s}u>fi>/tafsir isha>ri>, yaitu tafsir al-Qura>n yang beraliran tasawuf. Berdasarkan 

latihan kejiwaan para mufassir  berusaha mencapai ma’rifah, sehingga terbuka 

bagi mereka isha>rah dari makna yang tersembunyi dari ayat al-Qura>n. 

4. Tafsi>r I’tiza>li, yaitu tafsir al-Qura>n yang beraliran akidah dari goongan 

Mu’tazilah. Ayat-ayat al-Qura>n ditafsirkan untuk memperkuat dan 

mempertahankan akidah mereka. 

5. Tafsi>r  shi>’i>, yaitu tafsir al-Qur’an yang beraliran akidah Shi’ah, ayat-ayat al-

Qura>n sering ditafsirkan untuk memperkuat akidah dan politik mereka, ayat-ayat 

dita’wilkan sesuai dengan paham dan ajaran mereka. 

                                                             
45 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, (Bandung:Mizan, 1995), 72-73. 
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6. Tafsi>r falsafi, yaitu tafsir al-Qura>n yang beraliran filsafat. Pada umumnya tafsir 

al-Qura>n ditafsirkan dengan jalan pemikiran filsafat dan menggunakan petunuk 

berupa rumus-rumus tertentu. 

7. Tafsi>r ‘ilmi>, yaitu tafsir al-Qura>n yang beraliran ilmiah/modern dan difokuskan 

pada bidang ilmu pengetahuan umum, untuk lebih menjelaskan makna ayat-ayat 

al-Qura>n, terutama mengenai ayat-ayat yang menyangkut soal-soal alam atau 

ayat-ayat kawni>yah. Untuk dapat menjelaskan makna ayat, perlu digunakan teori 

dari beberapa ilmu pengetahuan yang bersangkutan.
46

 

Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, berdasarkan kecenderungan antara mufassir, 

mengelompokkan ke dalam tujuh corak tafsir sebagai berikut: 

1. Corak ma’thu>r, yaitu corak penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, ayat 

dengan perkataan para sahabat, dan para ta>bi’i>n. 

2. Corak ra’y, yaitu corak penafsiran al-Qura>n dengan ijtihad melalui pengetahuan 

Bahasa Arab, asba>b al-nuzu>l, na>sikh-mansu>kh dan lain sebagainya. 

3. Corak tasawuf, yaitu corak penafsiran al-Qura>n berdasarkan isyarat-isyarat yang 

tersembunyi, dan hanya tampak jelas oleh orang sufi, namun tetap dapat 

dikompromikan dengan arti lahir yang dimaksud. 

4. Corak Al-fiqh, yaitu corak penafsiran ayat langsung mencari ketentuan hukum 

dari al-Qura>n, dan berusaha mencari kesimpulan hokum shari>’ah berdasarkan 

ijtihad. 

5. Corak filsafat, yaitu corak penafsiran al-Qura>n yang memiliki kecenderungan 

menekankan pembahasan berdasarkan pemikiran filsafat. 

                                                             
46 Abdul Djalal H.A., Urgensi Tafsir Maud}u>’i> pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 75-77. 
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6. Corak ilmiah, yaitu corak penafsiran ayat-ayat kawni>yah (ayat-ayat kosmus) 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan hasil kajian para ilmuwan terhadap gejala dan 

fenomena alam yang tampak. 

7. Corak sosial budaya kemasyarakatan (adabi> ijtima>’i>), yaitu corak penafsiran yang 

berupaya memahami nas}-nas}} al-Qura>n dengan cara pertama dan utama 

mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qura>n secara teliti, menjelaskan makna-

makna yang terkandung dalam al-Qura>n dengan bahasa yang indah dan menarik, 

kemudian berusaha menghubungkan nas}}-nas} al-Qura>n dengan realitas sosial 

kemasyarakatan dan system budaya yang ada.
47

 

Tafsi>r bi al-ma’thu>r (riwayat) dan tafsi>r bi al-ra’y (pemikiran) menurut 

Nasruddin Baidan dimasukkan pembagian tafsir dari segi bentuknya,
48

 tidak 

dikelompokkan ke dalam pembagian corak tafsir, sebagaimana para mufassir yang 

lain. Hal ini sah-sah saja karena perbedaan persepsi peninjauannya, sehingga 

menimbulkan perbedaan dalam memasukkan macam corak tafsir sebagaima tersebut. 

Badri Khaeruman menjelaskan bahwa berbagai corak tafsir berkembang 

kemudian menjadi aliran besar dalam penafsiran al-Qura>n, dapat dikelompokkan 

menjadi tujuh macam, yaitu : 

1. Aliran tafsir dengan kecenderungan keilmuan (tafsi>r ‘ilmi>). Penafsiran al-Qura>n 

melalui pendekatan ilmu pengetahuan sangat mungkin dilakukan. Karena boleh 

jadi berbagai dimensi ajaran yang terkandung dalam al-Qura>n, salah satunya dapat 

diuji kebenarannya melalui kajian ilmu pengetahuan. 

                                                             
47Abdul al-H}ayy al-Farma>wi>,al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i>,  (Mesir: al-Had}a>rah al-‘Arabi>yah, 

1997), 24-42 
48 Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 9. 
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2. Aliran tafsir dengan kecenderungan kebahasaan(tafsi>r lughawi>). Telah terjadi 

kesepakatan ulama bahwa untuk memahami kandungan al-Qura>n, dibutuhkan 

pengetahuan Bahasa Arab. Dengan demikian, untuk menafsirkan arti suatu kata 

dalam rangkaian ayat al-Qura>n, harus terlebih dahulu meneliti arti-arti apa saja 

yang dikandung oleh kata tersebut, kemudian menetapkan arti yang paling tepat 

setelah memperhatikan segala aspek yang berhubungan dengan ayat tersebut. 

3. Aliran tafsir dengan kecenderungan ilmu kalam. Aliran teologi dengan segala 

persoalannya memunculkan corak tafsir yang berkecenderungan ilmu kalam dalam 

menafsirkan al-Qura>n. Semangat dan letupan penafsiran yang bersifat teologis ini, 

tentu saja menggunakan metodologi penafsiran melalui dalil-dalil akal. 

Munculnya berbagai aliran dalam ilmu kalam (misalnya aliran sunni>, shi’i>, i’tiza>li>) 

memunyai pengaruh besar terhadap kemunculan aliran tafsi>r bi al-ra’y setelah 

aliran tafsir yang menggunakan riwayat sebagai pendekatan tafsi>r bi al-ma’thu>r.  

4. Aliran tafsir dengan kecenderungan tasawuf (tafsi>r s}u>fi). Aliran tafsir yang 

dilakukan oleh para mufassir s}u>fi berkeyakinan bahwa ikatan batin yang 

dilibatkan dari riya>d}ah spiritual mampu membuka ungkapan-ungkapan yang ada 

dalam al-Qura>n yang berupa isyarat-isyarat suci, dan mereka mampu menyingkap 

hal-hal yang mempunyai makna lahir dan batin. Makna lahir ayat adalah apa-apa 

yang ada di balik yang tersurat, dengan petunjuk yang samar dan kesamaran itu 

hanya akan tertangkap oleh ulama tasawuf. 

5. Aliran tafsir dengan kecenderungan hukum/al-fiqh (tafsi>r al-fiqh). Tafsir dengan 

kecenderungan hukum adalah tafsiran ayat dengan menggunakan paradigma al-

fiqh dan al-fiqh bersumber dari al-Qura>n, al-Sunnah, al-Ijma>’ dan al-Qiya>s. 
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Dengan demikian, keragaman tafsir yang bercorak hukum ini tampaknya tidak 

dapat dihindari sejalan dengan beragamnya al-fiqh itu sendiri. 

6. Aliran tafsir dengan kecenderungan filsafat (tafsi>r falsafi>). Tafsir dengan 

kecenderungan filsafat menafsirkan ayat-ayat al-Qura>n dengan pendekatan logika 

dan pemikiran filsafat. Dari obyek dan prinsip kefilsafatan, dapat dilihat bahwa 

dalam metodologi penafsiran dari madhhab tafsir yang berkecenderungan filsafat, 

terdapat upaya penggabungan antara filsafat dan agama atas dasar pena’wilan 

teks-teks al-Qura>n pada makna yang sesuai dengan filsafat. 

7. Aliran tafsir dengan kecenderungan social budaya kemasyarakatan (adabi> 

ijtima>’i>). Adanya pandangan mengenai kebutuhan akan alternatif-alternatif baru 

dalam mengahadapi problematika kemanusiaan yang terjadi pada masyarakat, 

telah memberikan dampak yang sangat besar dalam perkembangan tafsir al-

Qura>n. Akibatnya terjadi keanekaragaman corak dan hasil penafsiran terhadap 

ayat-ayat al-Qura>n yang salah satunya adalah corak dan kecenderungan tafsir 

dengan melihat pola sosial budaya kemasyarakatan (adabi> ijtima>’i).49
 

Islah Gusmian membahas corak tafsir dengan istilah lain, yaitu nuansa tafsir. 

Yang dimaksud dengan nuansa tafsir disini adalah ruang dominan sebagai sudut 

pandang dari suatu karya tafsir.  Upaya ini tidak saja untuk memperlihatkan 

keragaman nuansa tafsir yang muncul, tetapi juga untuk memperlihatkan 

kecenderungan umum yang penulis tafsir pilih. Proses analisis dengan pemetaan 

nuansa tafsir ini lebih didasarkan pada variable dominan di dalam karya tafsir.
50

 

Gusmian mengelompokkan nuansa (corak) tafsir ini menjadi lima macam, yaitu: 

                                                             
49 Badri, Sejarah Perkembangan, 107-177. 
50 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi,  (Bandung: Teraju, 

2003), 231. 
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1. Nuansa kebahasaan. Ketika teks al-Qura>n diwahyukan dan dibaca oleh Nabi, ia 

sesungguhnya telah tertransformasi dari sebuah teks Ila>hi> (nas}} Ila>hi>) menjadi 

sebuah konsep (mafhu>m) atau teks manusiawi (nas}} insa>ni>), sebab secara langsung 

berubah dari wahyu (tanzil) menjadi interpretasi (ta’wil). Dari sini makna-makna 

yang dikonsepsikan harus dilihat dari konteks bahasa, dimana bahasa tersebut 

dipakai, yaitu Arab. Dalam konteks ini, analisis bahasa menjadi signifikan. Dalam 

hermeneutik al-Qura>n kontemporer langkah semacam ini adalah bagian pokok 

dari kerja interpretasi. Dalam suatu kasus, bisa jadi satu karya tafsir memilih 

langkah analisis kebahasaan ini sebagai variable utama. Dalam konteks ini, nuansa 

kebahasaan adalah proses interpretasi dalam karya tafsir yang dominan digunakan 

adalah analisis kebahasaan. 

2. Nuansa sosial kemasyarakatan. Nuansa sosial kemasyarakatan yang dimaksud di 

sini adalah tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat a-Qura>n dari segi 

ketelitian redaksinya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam 

suatu redaksi dengan tujuan utama yang diuraikan al-Qura>n, dan penafsiran ayat 

dikaitkan dengan Sunatullah yang berlaku dalam masyarakat. 

3. Nuansa teologis. Dalam tradisi tafsir, munculnya metode rasional telah 

melahirkan berbagai nuansa tafsir bersamaan dengan berkembangnya paham-

paham di dalam umat Islam, sehingga pada ujungnya tafsir dengan begitu mudah 

diletakkan pada kehendak pembelaan terhadap paham-paham tertentu yang 

berkembang pada waktu itu. Pengikut Mu’tazilah, misalnya tampil dengan 

mena’wilkan ayat al-Qura>n sesuai dengan teologi Mu’tazilah. Begitu juga paham 

Ash’ari>yah muncul dengan penafsiran ayat sesuai dengan Ahl sl-Sunnah dan lain 

sebagainya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

4. Nuansa sufistik. Dalam tradisi ilmu tafsir al-Qura>n klasik, tafsir yang bernuansa 

sufistik sering didefinisikan sebagai suatu tafsir yang berusaha menjelaskan 

makna ayat-ayat al-Qura>n dari sudut esoterik atau berdasarkan isyarat-isyarat 

tersirat yang tampak oleh seorang sufi dalam suluk. Tafsir yang menggunakan 

corak pembacaan jenis ini ada dua macam : 

a. Yang didasarkan pada tasawuf naz}ari> (teoritis) yang cenderung menafsirkan 

al-Qura>n berdasarkan teori atau paham tasawuf yang umumnya bertentangan 

dengan makna lahir ayat dan menyimpang dari pengertian Bahasa. 

b. Didasarkan pada tasawuf ‘amali> (praktis), yaitu mena’wilkan ayat-ayat al-

Qura>n berdasarkan isyarat-isyarat tersirat yang tampak oleh sufi dalam suluk. 

5. Nuansa psikologis. Al-Qura>n memang berbicara banyak hal. Masalah psikologi 

manusia juga tidak luput dari pembahasan al-Qura>n. Dalam konteks ini, 

pengertian nuansa psikologis yang dimaksud adalah nuansa tafsir yang analisisnya 

menekankan pada dimensi psikologi manusia. Tafsir al-Qura>n di Indonesia yang 

termasuk dalam nuansa psikologi ini adalah Jiwa dalam al-Qura>n. Buku ini pada 

mulanya memusatkan kajiannya pada tema nafs dalam al-Qura>n dengan berbagai 

variasi dan medan semantiknya. Dalam Bahasa Arab kata nafs mempunyai banyak 

arti, misalnya untuk menyebut ruh, diri manusia, hakikat sesuatu, saudara, 

kepunyaan, kegaiban, jasad, kedekatan, zat, kebesaran dan lain-lain. Tetapi yang 

menjadi obyek dalam kajian buku ini adalah nafs yang dimaksud dalam al-

Qura>n,
51

 

Ada corak atau nuansa tafsir spesifik yang hanya dikemukakan oleh Gusmian, 

dan tidak disebutkan oleh penulis lain, yakni nuansa psikologis. Tetapi ada juga tiga 

                                                             
51 Ibid,. 231-247. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

corak atau nuansa tafsir yang tidak dimasukkan oleh Gusmian, padahal menurut 

penulis yang lain dapat dikelompokkan ke dalam corak tafsir, yaitu corak filsafat, 

corak al-fiqh, dan corak ilmiah. Tidak ada alasan mengapa Gusmian hanya 

memaparkan lima macam nuansa tafsir, yaitu nuansa kebahasaan, nuansa sosial 

kemasyarakatan, nuansa teologis, nuansa sufistik dan nuansa psikologis. Mungkin 

saja karena lima macam nuansa tafsir itu yang dianggap paling urgen dipaparkan. 

C. Istinba>t} al-Ah}ka>m 

Al-Qura>n diturunkan kepada Nabi Muhammad meliputi beberapa hukum 

akidah dan syariat serta kemaslahatan dunia dan akhirat. Para sahabat berusaha 

memahami nas}-nas}nya dan menggali beberapa hukum peristiwa yang ditemukan 

mereka serta mengaplikasikannya dalam kehidupan, baik yang meliputi mu’a>malah, 

iba>dah dan jina>yah. 

Ketika mereka mengalami kesulitan dalam memahami suatu persoalan, tidak 

mampu memahami nas} al-Qura>n, maka mereka bertanya kepada Nabi Muhammad 

kemudian Beliau menunjukkan kepada mereka sesuatu yang dikehendaki dari ayat 

tersebut dan menunjukkan sesuatu yang benar. Rasulullah tidak lama meninggalkan 

mereka, Rasulullah adalah manusia biasa yang juga mengalami kematian. 

“katakanlah sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 

kepadaku”. (al-kahfi : 110) 

Ketika Rasulullah wafat, generasi sahabat setelahnya mengalami 

problematika yang menuntut mereka mencari jawaban hukum yang benar. Pertama 

kali yang dilakukan mereka adalah bangkit untuk menggali hukum dari al-Qura>n dan 

al-Sunnah kemudian berijtihad dan mengerahkan kemampuan nalar mereka untuk 
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mencetuskan kaidah-kaidah umum dari al-Qura>n dan al-Al-h}adi>th, sebagaimana yang 

diajarkan Rasulullah ketika masih hidup. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 

kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 

Islam itu jadi agama bagimu. (al-Maidah : 3) 

Ist}inba>t berasal dari kata “nabt}” yang berarti : “air yang mula-mula memancar 

keluar dari sumur yang digali”. Dengan demikian, menurut bahasa, arti istinba>t} ialah 

“mengeluarkan sesuatu dari persembunyiannya”.
52

 Setelah dipakai sebagai istilah 

dalam studi hukum islam, arti istinba>t} menjadi “upaya mengeluarkan hukum dari 

sumbernya”. Makna istilah ini hampir sama dengan ijtihad. Fokus istinba>t} adalah 

teks suci ayat-ayat al-Qura>n dan hadis-hadis Nabi. Karena itu, pemahaman, 

penggalian, dan perumusan hukum dari kedua sumber tersebut disebut istinba>t}. 

Upaya istinba>t}  tidak akan membuahkan hasil yang memadai, tanpa 

pendekatan yang tepat. Tentu saja pendekatan ini terkait dengan sumber hukum. 

Menurut ‘Ali Hasaballah, sebagaimana dikutip oleh Nasrun Rusli,
53

 ada dua cara 

pendekatan yang dikembangkan oleh para pakar dalam melakukan istinba>t}, yakni 

melalui kaidah-kaidah kebahasan dan melalui pengenalan maksud syariat. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang akan melakukan istinba>t} 

atau ijtihad adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki ilmu pengetahuan yang luas tentang ayat-ayat al-Qura>n yang 

berhubungan dengan masalah hukum. 

                                                             
52 Haidar Bagir dan Syafiq Basri, Ijtihad Dalam Sorotan, (Bandung: Mizan Anggota IKAPI, 1996),  

25. 
53 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Asy-Syaukani Relevansinya bagi Pembaruan Hukum Islam di 
Indonesia,  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 110-118. 
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2. Memiliki pengetahuan yang luas tentang hadis-hadis Nabi yang berhubungan 

dengan masalah hukum. 

3. Menguasai seluruh masalah yang hukumnya telah ditunjukkan oleh Ijma’, agar 

dalam menentukan hukum sesuatu, tidak bertentangan dengan Ijma’. 

4. Meiliki pengetahuan yang luas tentang qiyas, dan dapat mempergunakannya 

untuk istinbat} hukum. 

5. Mengetahui ilmu logika, agar dapat mengahasilkan kesimpulan yang benar 

tentang hukum, dan sanggup mempertanggungjawabkannya. 

6. Menguasai bahasa Arab secara mendalam karena al-Qura>n dan al-Sunnah tersusun 

dalam bahasa Arab, dll.
 54

 

D. Kontruksi Hukum dengan Analisa Tata Bahasa 

Maksud analisa tata bahasa adalah memahami bahasa teks yang tampak. Teks 

ini bisa diucapkan, ditulis dan dipahami pengertiannya.
55

 Sasaran kajian teks ini 

adalah ayat-ayat al-Qura>n dan al-Sunnah Nabi yang termaktub dalam kitab-kitab 

hadis. Teks tersebut ditulis dalm bahasa Arab, sehingga penalarannya juga 

menggunakan kajian bahasa Arab. 

 Dilihat dari segi cakupannya, ada pernyataan hukum yang bersifat umum dan 

ada juga yang bersifat khusus. Sasaran hukum dalam pernyataan hukum yang umum 

adalah tanpa pengecualian. Ungkapan “barang siapa” berarti menunjuk kepada 

siapapun, jenis kelamin apapun, generasi manapun tanpa pembatasan. Sedangkan 

pernyataan khusus mengandung pengertian tunggal atau beberapa pengertian yang 

terbatas. Para pakar studi hukum Islam sepakat bahwa pernyataan hukum yang 

                                                             
54 Haidar Bagir dan Syafiq Basri, Ijtihad Dalam Sorotan, 29. 
55 Hamka Haq, Falsafah Ushul Fikih, (Ujung Pandang: Yayasan al-Ahkam, 1998), 203. 
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khusus bersifat final dan pasti sehingga menutup pengertian yang lain. Namun 

demikian, pernyataan hukum yang khusus ini ada yang bersifat mutlak tanpa 

pembatasan dan ada pula yang dibatasi.
56

 

 Suatu pernyataan dianggap mutlaq jika tidak ada pembatasan sama sekali 

yang mempersempit keluasan pengertiannya. Sebaliknya pernyataan dianggap 

terbatas karena ada pembatasan yang mempersempit pengertiannya. 

 Dalam al-Qura>n, banyak terjadi pengulangan kata, baik yang mutlak maupun 

maupun terbatas. Para pengkaji studi hukum Islam membuat rumusan mengenai hal 

ini. Jika kata yang diulangi bermakna mutlak semua, maka maknanya juga mutlak 

dan sebaliknya. 

 Akan tetapi jika pengulangan itu membuat kata yang mutlak dan terbatas 

dalam tempat yang berlainan, maka terdapat dua kemungkinan makna. Pertama, kata 

yang mutlak diberi pembatasan sesuai kata yang terbatas. Kedua, kata yang mutlak 

tidak dibatasi sebagaimana kata yang terbatas, jika masing-masing berbeda dalam 

hukum dan sebabnya. 

 Selain mutlak dan terbatas, pernyataan hukum yang khusus juga disertai 

perintah dan larangan. Perintah adalah tuntutan untuk melakukan sesuatu dari pihak 

yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah. Larangan adalah tuntutan 

untuk meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya 

kepada yang lebih rendah tingkatannya.
57

 Perintah menuntut pelaksanaan, bukan 

perdebatan. Begitu pula, larangan mengharuskan untuk ditinggalkan dan Ketaatan 

                                                             
56 Ibid,. 205. 
57 Ibid,. 206. 
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terhadap perintah dan larangan Allah mendapatkan pahala, tetapi sebaliknya 

penentangannya akan mendapatkan dosa. 

E. Konstruksi Hukum dengan Analisa Makna 

Pernyataan suatu hukum tentu mengandung makna yang dapat 

dikontruksikan. Ada empat teknik analisa untuk menggali hukum melalui makna 

suatu pernyataan hukum yaitu analisa makna terjemah (‘ibarah nas}), analisa 

pengembangan makna (dila>lah al-nas}), analisa kata kunci dari suatu pernyataan 

(isharah al-nas}) dan analisa relevansi makna (iqtid}a>’ al-nas}). Untuk menerapkan 

keempat teknik analisa tersebut, dapat dikemukakan contoh penggalan ayat 23 surat 

al-Nisa>’ yang bisa diterjemahkan: 

“Diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian dan putri-putri kalian….”. Ternyata, 

terjemahan ini tidak bisa dipahami, sehingga muncul pertanyaan, “Dalam hal apakah, 

orang laki-laki diharamkan atas ibunya dan putrinya?’. Agar bisa dipahami perlu 

tambahan kata yang relevan pada penggalan ayat di atas. Relevansinya didasarkan 

pada ayat sebelum dan sesudahnya, sehingga kata yang relevan sebagai tambahan 

adalah “menikahi”. Inilah kontruksi hukum dengan analisa relevansi makna (iqtid}a>’ 

al-nas}). Penting dicatat bahwa tambahan ini bukan berarti menambahi ayat al-Qura>n, 

apalagi merubahnya, melainkan memudahkan pemahaman saja, karena penggalan 

ayat tersebut bisa dipahami jika terjemahnya berbunyi: “Diharamkan atas kalian 

(menikahi) ibu-ibu dan putri-putri kalian….”. 

Terjemah penggalan ayat tersebut memberikan dua pengertian yaitu orang 

laki-laki dilarang menikahi ibunya dan putri kandungnya. Pengertian sederhana ini 

merupakan hasil analisa makna terjemah (‘iba>rah al-nas}). Jika makna ini diperluas 
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lagi, maka muncul banyak kesimpulan hukum. Perluasan makna ini merupakan 

analisa pengembangan makna (dila>lah al-nas}). Kata kunci dari penggalan ayat 

tersebut adalah “diharamkan atas kalian”. Ketika keharaman itu disertai dengan kata 

kunci “atas kalian” maka hal itu akan menunjukkan bahaya dan kerusakan bila 

hukum haram itu dilakukan. Pemahaman ini adalah hasil dari analisa kata kunci 

(isharah al-nas}). 

F. Metode Istinba>t} 

Us}u>l al-al-fiqh membahas dan menjelaskan cara-cara ber-istinba>t} : bagaimana 

cara menetapkan hukum dari dalil-dalilnya.
58

 Seperti yang dikatakan Muhammad 

Salam Madzkur yang dikutip oleh Ahmad Zahra dalam buku yang berjudul ”Tradisi 

Intelektual NU”, bahwa metode ijtihad atau istinba>t} dibagi menjadi tiga macam, 

yaitu metode baya>ni>, qiya>si> dan is}tisla>hi>.59
 

1. Metode baya>ni> 

Metode baya>ni> adalah suatu cara istinba>t} (penggalian dan penetapan) 

hukum yang bertumpu pada kaidah-kaidah lugha>wi>yah (kebahasaan) atau makna 

lafaz}. Metode ini membicarakan cara pemahaman suatu nas}, baik al-Qura>n 

maupun al-Sunnah, dari berbagai aspek yang mencangkup makna lafaz} sesuai 

bentuknya (‘a>m : umum, khas : khusus, mutlaq : tak terbatas, muqayyad : 

terbatas, amr : perintah, nahy : larangan, serta lafaz} musytarak : bermakna 

ganda), makna lafaz} sesuai pemakaiannya (haqiqah : makna asal/sebenarnya, 

majaz : bukan arti sebenarnya), analisis lafaz} sesuai kekuatannya dalam 

menunjukkan makna (muh}kam, mufassar, nas} dan z}ahir atau mutasha>bih, 
                                                             
58 A.Jazuli, Ilmu Fiqh, Penggalian, Perkembangan dan penerapan hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 

2006), 21. 
59 Ahmad Zahra, Tradisi Intelektual NU, 110. 
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mujmal, mushkil dan khafi>) dan analisis dalalah suatu lafaz} (yang menurut 

ulama H}anafiyah ada empat macam dalalah, yaitu al-‘iba>rah, al-‘ishariyyah, al-

dala>lah dan al-iqtida>’ ; sedang menurut ulama Mal>iki>yah, Shafi’iyah dan 

H}ana>bilah ada dua macam, yaitu: mantuq dan mafhum, yang masing-masing 

terbagi dua, yakni mantuq s}a>rih}: yang jelas dan ghairu s}a>rih} : yang tidak jelas, 

serta mafhum muwafaqah dan mukha>lafah).
60

 

2. Metode qiya>si> 

Metode ijtihad qiya>si> adalah suatu cara istinba>t} hukum dengan membawa 

sesuatu yang belum diketahui hukumnya melalui nas} (baik al-Qura>n maupun al-

Sunnah) dalam rangka menetapkan atau menafikan hukumnya karena ada sifat-

sifat yang mempersatukan keduanya. Dalam pelaksanaannya, metode ini 

membutuhkan terpenuhinya empat unsur, yaitu kejadian yang sudah ada nas}nya 

(as}l), kejadian baru yang belum ada ketetapan hukumnya (far’i>), sifat-sifat 

khusus yang mendasari ketentuan hukum (‘illah) dan hukum yang dilekatkan 

pada kejadian atau peristiwa yang sudah ada nas}nya (h}ukm al-as}l). Termasuk 

dalam kategori metode qiya>si> adalah istih}sa>n, yaitu beralih dari suatu hasil qiya>s 

kepada hasil qiya>s lain yang lebih kuat, atau mentakhsi hasil qiya>s dengan hasil 

qiya>s lain yang lebih kuat. 

Husain Hamid Hasan mengutip al-Sarakhsi menjelaskan bahwa istih}sa>n 

pada hakikatnya melakukan dua kajian qiya>s. Hasil kajian pertama cukup jelas 

kaitannya dengan as}l, tapi kurang relevan dengan kebutuhan masyarakat, sedang 

hasil kajian kedua kurang kuat kesamaannya dengan as}l tetapi cukup relevan 

                                                             
60 Ibid. 
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dengan kebutuhan masyarakat. Dalam rangka mencari yang terbaik (istih}sa>n), 

mujtahid beralih dari hasil qiya>s pertama kepada hasil qiya>s kedua. Hal ini 

dilakukan demi memenuhi kebutuhan riil masyarakat yang sesuai dengan asas 

kemaslahatan.
61

 

3. Metode istisla>hi> 

Metode ijtihad istisla>hi> adalah cara istinba>t} hukum mengenai suatu 

masalah yang bertumpu pada dalil-dalil umum, karena tidak adanya dalil khusus 

mengenai masalah tesebut dengan berpijak pada asas kemaslahatan yang sesuai 

dengan maqa>sid al-shari>’ah (tujuan pokok syari’at islam) yang mencangkup tiga 

kategori kebutuhan, yaitu duru>riyyat (pokok), hajiyyat (penting) dan tah}si>niyyat 

(penunjang). Beberapa metode yang dapat dikategorikan sebagai metode 

istisla>hi> adalah al-mas}a>lih} al-mursalah (kemaslahatan yang tidak terdapat acuan 

nasnya secara eksplisit), al-istish}a>b (pada dasarnya segala sesuatu itu hukumnya 

boleh), bara>’ah al-z}immah (pada dasarnya seseorang itu tidak terbebani hukum, 

yang popular dengan istilah asas praduga tak bersalah), sadh al-dhara>’i>  

(menutup jalan yang menuju pada terjadinya pelanggaran hukum) dan ‘urf (adat-

kebiasaan yang baik).
62

 

Untuk melaksanakan metode ijtihad istislahi> ada beberapa persyaratan 

yang yang harus dipenuhi, yaitu: 

a. Maslahat harus bersifat pasti dan bukan stereotype (klise). 

b. Kemaslahatan harus menyangkut hajat orang banyak dan bukan pribadi 

atau golongan tertentu saja. 

                                                             
61 Ibid,. 111. 
62 Ibid,. 112 
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c. Tidak berujung pada terabaikannya prinsip-prinsip yang telah ditetapkan 

dalan al-Qura>n dan al-Sunnah. 
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BAB III 

BIOGRAFI AL-SHINQI<TI< 

 

 

 

A. Biografi 

Nama lengkapnya adalah Shaikh Muhammad al-Ami>n lahir di Tanbeh, 

propinsi Kifa, Shinqi>t} pada tahun 1325 H (1907 M). Shinqi>t} atau Mauritania 

saat ini dan menjadi laqab para ulama Mauritania yang dikenal dengan 

Shanaqit}ah (ulama-ulama Shinqi>ti>). Ia berasal dari sebuah keluarga pecinta ilmu 

dan terhitung kaya. Ayahnya meninggal ketika usianya masih belia. Ia telah 

berhasil menghafalkan al-Qura>n pada pamannya ketika umurnya 10 tahun. 

Setelah itu, ia belajar tentang rasm mushhaf ‘Uthma>ni>, tajwid dan tilawah. Ia 

belajar dari istri pamannya pelajaran sastra Arab, baik nahwu, sharf, nasab dan 

silsilah Arab, sirah, sejarah.  Sedangkan al-fiqh madhhab Mali>ki>, ia belajar ke 

putra pamannya. Semuanya dijalani hingga berumur 16 tahun.
63

 Ia terus 

mendalami berbagai keilmuan seperti bala>ghah, tafsi>r dan al-h}adi>thke beberapa 

ulama yang ada di wilayahnya saat itu. Beliau meninggal pada tahun 1393 H/ 

1973 M.
64

 

B. Pendidikan al-Shinqi>t}i> dan aktifitasnya. 

Pendidikan merupakan suatu yang urgen dalam kehidupan, begitu pula bagi 

al-Shinqi>t}i>, Sejak kecil ia tumbuh dan berkembang di Shinqit} di lingkugan yang 

penuh dengan pancaran ilmu. Ayahandanya meninggal dunia ketika ia masih kecil 

                                                             
63Tarjamah asy-Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syinqithi dalam Muhammad al-Amin asy-

Syinqithi, Adhwa’ al-Bayan, juz 10, 274. 
64 Ibid 
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dengan meninggalkan harta yang banyak, kemudian al-Shinqi>t}i tinggal di rumah 

keluarga ibunya. Di sinilah ia mulai mempersiapkan dirinya dengan berbagai ilmu 

dasar keislaman yang dimulai dengan mempelajari al-Qura>n.  

Disamping mempelajari  riwayat  Warsh  dan  Qa>lun, al-Shinqi>t}i> juga 

mempelajari  ringkasan  al-fiqh  Ma>liki>  seperti  rajaz  Shaikh  Ibnu ‘Ashu>r, sastra 

Arab, al-jrumiyyah,  ansa>b al-Arab,  al-si>rah al-nabawiyyah, niz}a>m Ghazawa>t karya 

Ahmad Badawi> al-Shinqit}i> dan sharah-nya. Ketekunannya dalam mencari ilmu 

semakin kuat. Ia berguru kepada siapa saja yang dianggap alim dalam bidang ilmu 

tertentu terutama ilmu bahasa dan sastra Arab, seperti mukhtas}ar khali>l, Alfiyyah 

Ibnu Mali>k. Untuk ilmu-ilmu shari>ah, al-Shinqi>t}i> mempelajarinya  kepada  Shaikh  

Ahmad  al-Afra>m  bin Muhammad  al-Mukhta>r,  Shaikh  al-Ala>mah  Ahmad  bin  

Umar,  Shaikh  al-Faqi>h Muhammad  Ni’mah  bin  Zaida>n,  Shaikh  al-Faqi>h  Ahmad  

bin  Mu>d,    dan  yang  lainnya
65

 Shaikh-Shaikh tersebut merupakan ulama-ulama 

dari kabilah Jakniyyah . 

Sekalipun  di  negerinya  al-Shinqi>t}i>  telah  banyak  berguru  kepada  ulama-

ulama terkenal, ia masih  merasa belum cukup dan belum puas. Keinginannya untuk 

menambah ilmu semakin kuat. Pada tahun 1367 H/1947 M ia melsayakan  perjalanan  

darat  menuju  Arab  Saudi  untuk melsayakan ibadah haji, setelah merampungkan 

rangkaian ibadahnya ia  memutuskan untuk menetap di sana setelah bertemu dengan 

dua orang ulama terkenal pada waktu itu yaitu Abdullah al-Za>him dan Abdul Azi>z 

                                                             
65http://seputarbiografi.blogspot.com/2010/09/syaikh-muhammad-al-amin-alSyanqithi. 

DiaksesTanggal 1 Maret 2013. 
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bin S}a>lih yang memperkenalkannya dengan madhhab Hambali> dan manhaj al-salaf. 

Ia kemudian melsayakan diskusi tentang berbagai persoalan al-fiqh dan akidah.
66

 

Kegiatan dan aktifitas Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i> sama seperti kegiatan 

para ulama yang lain yaitu belajar, mengajar dan memberi fatwa. Hanya saja ia lebih 

terkenal dalam masalah hukum.
67

 Sebenarnya al-Shinqi>t}i> sudah menjadi pakar hukum 

islam sejak masih berada di negaranya, ia adalah salah seorang anggota Lajnah  

pemberi fatwa di Shinqi>t}. Ketika melakukan perjalanan darat untuk menunaikan 

ibadah haji, ia sempat singgah di berbagai wilayah untuk memberikan ceramah dan 

pengajaran. Ada sekitar  16  daerah  yang  disinggahi,  mulai  dari  Mauritania  

hingga Sudan untuk mencurahkan ilmu pengetahuannya sekaligus menimba 

pengalaman.
68

 

Saat menjadi pengajar tafsi>r al-Qura>n di masjid Nabawi>, al-Shinqi>t}i> dua kali 

menghatamkan penafsiran al-Qura>n. Aktifitas kajian tafsi>r ini pada awalnya berjalan 

setiap hari selama satu tahun. Akan tetapi, ketika ia menjadi pengajar di fsayaltas 

Shari>ah dan Bahasa di Riyadh, kajian tafsi>r al-Qura>n di Masjid Nabawi> hanya dapat 

dilsayakan pada liburan musim panas sejak tahun 1371 H / 1951 M hingga tahun 

1381 H/1961 M, saat ia menjadi pengajar di Universitas Islam Madinah tahun 1385 

H / 1965 M kajian tersebut hanya dapat dilsayakan pada bulan Ramadhan saja
69

 

Di saat menjadi dosen di Universitas Islam  Madinah, al-Shinqi>t}i> selain 

mengampu mata kuliah tafsi>r, ia juga mengampu mata kuliah us}u>l al-al-fiqh dan adab 

                                                             
66  At}iyyah Muhammad Sa>lim, Tarjamah} al-Shaikh Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>thi> dalam Adhwa>’ 

al-Baya>n fi> Id}ahi al-Qur’a>n, juz X, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), 274. 
67http://www.info-tentang-al-Syanqithi/Syakh-Muhammaa-al-Amin-al-Syanqithi_MajalahIslami 

Adz-Dzakhirah Al-Islamiyyah, DiaksesTanggal 4 Maret 2013. 
68Abdurrahman al-Sudais, Tarjamah al-Shaikh Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>thi>, (Riyadh: Da>r al-

Hijrah, 1411 H), 178. 
69  At}iyyah Muhammad Sa>lim, Tarjamah} al-Shaikh Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>thi>, Juz X, 286. 
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al-bahth wa al-muna>z}arah, tugas ini dijalani selama kurang lebih 12 tahun, hingga 

meninggal pada tahun 1393 H/1973M.
70

 Keterlibatan al-Shinqi>t}i> dalam proses 

belajar mengajar di Universitas Islam Madinah menjadikannya memperoleh 

kesempatan yang lebih bayak dan lebih besar untuk menyebarkan ilmu 

pengetahuannya, karena  mahasiswa  di  Universitas  Islam  Madinah  tidak  hanya  

berasal dari Arab  Saudi,  akan  tetapi juga berasal  dari  berbagai  negara di seluruh 

penjuru dunia.  Perluasan  jaringan  keilmuannya di dunia Islam semakin terasa saat 

menjadi utusan Universitas Islam  Madinah  ke  10  negara  Islam  mulai  dari  Sudan  

hingga Mauritania tahun 1375 H/1955 M, tugas ini jalaninya selama hampir dua 

bulan.
71

 

C. Sifat Zuhud dan Wara’ al-Shinqi>t}i> 

Al-Shinqi>t}i> dikenal sebagai orang yang sangat berani dalam mengungkapkan 

kebenaran. Dia juga terkenal mudah merubah pendapatnya jika keliru atau 

mendapatkan dalil-dalil yang lebih kuat. 

Al-Shinqi>t}i> juga dikenal dengan kezuhudannya, menjaga kesucian diri dari 

meminta-minta dan mengharap sesuatu dari orang lain. Selama tinggal di Arab Saudi 

ia tidak pernah meminta pemberian atau jabatan. Jika diberi sesuatu tanpa  diminta  

maka ia menerimanya dan langsung membagikannya kepada orang-orang yang 

membutuhkan.  Barangkali karena kezuhudannya inilah, ia tidak meninggalkan dinar 

dan dirham sedikit pun kepada ahli warisnya. Dalam pergaulan sehari-hari baik di 

                                                             
70  Ibid 
71  Ibid 
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rumah maupun di tempat mengajar, ia terkenal sangat santun, ramah, berakhlak 

mulia.
72

 

Al-Shinqi>t}i>  merupakan salah seorang ulama yang zuhud terhadap kehidupan 

dunia, bahkan melarang anaknya untuk menumpuk-numpuk harta dengan tujuan 

sedekah, membangun sekolah dan sarana ibadah lainnya. Menurut beliau kebanyakan 

orang apabila  telah  banyak  menumpuk  harta  untuk  tujuan  ini,  maka  ia  tidak  

akan melaksanakan tujuannya tersebut, bahkan tidak akan memberi sesuatu dari 

hartanya tersebut kepada orang lain. Beliau juga pernah berkata dihadapan murid-

muridnya: “ Sesungguhnya saya sangat mampu untuk menjadi orang paling kaya, 

akan tetapi saya meninggalkan kenikmatan dunia, karena apabila kita terlena 

dengannya maka sangat susah untuk keluar darinya, kecuali orang yang dipelihara 

oleh Allah SWT”.
73

 

Al-Shinqi>t}i> terkenal sebagai seorang ulama yang dermawan serta tidak suka 

menumpuk  harta,  suka  menafkahkan  hartanya  untuk  orang  lain  terutama  orang 

miskin,  orang  yang  menuntut  ilmu,  janda  yang  ditinggal  mati  suaminya.  Hanya 

sedikit  yang  diambil  dari  hasil  usahanya,  sekedar  untuk  memenuhi  kebutuhan 

hariannya. Al-Shinqi>t}i>  pernah berkata : “Demi Allah kalau seandainya saya memiliki 

uang untuk mencukupi kebutuhan harian saya, maka saya tidak akan mengambil gaji 

dari Universitas tempat saya mengajar, akan tetapi saya sangat membutuhkan dan 

saya tidak bisa lagi bekerja keras seperti dahulu karena umur saya yang semakin 

renta”. 

                                                             
72http://seputarbiografi.blogspot.com/2010/09/syaikh-muhammad-al-amin-alSyanqithi. 

DiaksesTanggal 1 Maret 2013. 
73 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>thi, Adhwa>’ al-Baya>n fi> Id}ahi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n. jilid.1, 31. 
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Begitu pula halnya dengan hasil karyanya, Al-Shinqi>t}i> tidak pernah 

mengharapkan uang dari  buku-buku  yang  dikarangnya.  Untuk  menerbitkan  buku-

bukunya,  dicarikan  dermawan  yang  bersedia  untuk  membiayai  penerbitan  buku 

bukunya, kemudian dibagi-bagikan kepada para mahasiswa secara gratis. Ia berkata: 

“Selama saya masih hidup, maka ilmu yang telah saya tulis dalam sebuah buku tidak 

akan diperjual-belikan, tetapi akan dibagikan kepada umat Islam.  Saya  sadar  buku 

tersebut  akan  sampai  kepada  orang  yang  tidak  berhak menerimanya, tetapi disisi 

lain buku itu akan sampai kepada orang yang tidak sanggup membelinya”.
74

 

D. Pujian dan Penghargaan Terhadap al-Shinqi>t}i> 

Kehebatan dan kedalaman ilmu al-Shinqi>t}i>, mendapat pujian oleh para ulama 

maupun oleh pemerintah, diantaranya: 

1. Shaikh Muhammad bin S}a>lih al-Uthaimi>n berkata “ Kami dulu menjadi 

murid di Ma’had Ilmi Riyadh, ketika kami duduk di dalam kelas tiba-tiba 

masuklah seorang Shaikh (yaitu Shaikh Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>). 

Ketika saya melihatnya saya berkata dalam hati: ini orang Arab Badui tidak  

berilmu, tidak memperhatikan pakaian dan  penampilan, saya langsung 

teringat sosok Shaikh al-Sa’di> dan berkata: bagaimana saya tinggalkan 

majelis Shaikh al-Sa’di> kemudian duduk di depan Badui ini? ’Ketika Shaikh 

Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i> memulai pelajarannya, mengalirlah dengan 

deras kepada kami limpahan-limpahan ilmiahnya dari lautan ilmunya yang 

luas. Nampak di hadapan kami sekarang seorang  ulama  yang  mumpuni  dan  

                                                             
74 Ibid., 31. 
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terkemuka,  maka  kami  menerima limpahan-limpahan ilmu, akhlaq, 

kezuhudan dan kewara’annya”. 

2. Shaikh Rabi’ bin Hadi al-Madkhali> berkata: “al-Shinqi>t}i> adalah al-Ima>m al-

‘Alla>mah al-Mufassir al-Faqi>h al-Us}u>li>. Sulit dicari bandingannya di zaman   

ini, baik dari segi hafalan, kecerdasan maupun pemahamannya terhadap 

realita kehidupan”. 

3. Shaikh Bakr bin abdullah Abu  Zaid berkata: “guru kami Shaikh Muhammad 

al-Ami>n al-Shinqi>t}i> adalah seorang yang tidak begitu memperhatikan dunia. 

Dia pernah berkata: “Saya telah datang dari negeri Shinqi>t} dengan membawa 

sebuah gudang yang jarang dimiliki oleh seseorang yaitu qana>ah. Seandainya 

saya menghendaki jabatan, saya tahu jalan untuk mendapatkannya, tetapi 

saya tidak mengutamakan dunia atas akhirat. Saya tidak mau menjadikan 

ilmu sebagai sarana untuk mendapatkan kesenangan dunia”. 

4. Shaikh Ali bin Nas}i>r Faqi>hi> berkata: al-Shinqi>t}i> adalah al-‘alla>mah dalam 

ilmu tafsi>r, us}u>l dan semua disiplin ilmu. Tidak pernah dijumpai 

bandingannya di zaman sekarang. Ia memiliki keluasan pandangan, kejelian 

pemahaman dan pemahaman yang dalam tentang permasalahan-

permasalahan zaman sekarang. 

5. Shaikh ‘Abdul ‘Aziz bin S}ali>h berkata: “Saya tidak pernah melihat orang 

yang  lebih  ma>hir  dalam  Administrasi  dari  beliau”.
75

 

Selain pujian dan sanjungan yang disampaikan para ulama, penghargaan dari 

pemerintah juga diterimanya. Banyak penghargaan yang diterima dari berbagai 

Negara terutama pemerintah Arab Saudi, antara lain sebagai berikut ini:
76

 

                                                             
75http://kaeshafiz.wordpress.com/2010/05/01/syaikh-muhammad-al-Amin-al-Syanqithi-1325-1393. 

DiaksesTanggal 7 Maret 2013. 
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1. Karena keluasan ilmunnya, keluhuran akhlaknya dan kontribusnya yang 

sangat besar bagi umat Islam, al-Shinqi>t}i> mendapat penghormatan dari 

pemerintah Saudi, terutama dari raja Saudi Ma>lik ‘Abdul ‘Azi>z bin ‘Abdur 

Rahma>n dan saudaranya Ami>r ‘Abdullah bin ‘Abdur Rahma>n. 

2. Ma>lik ‘Abdul ‘Azi>z menganugerahkan kewarganegaraan Saudi kepada al-

Shinqi>t}i>, keluarga dan orang-orang yang menjadi tanggungannya. 

3. Ketika Raja Maroko M>alik Muhammad mengunjungi Riyadh, ia meminta  

agar  Shaikh  Muhammad  al-Ami>n  al-Shinqi>t}i>  menyertainya dalam ziarah 

ke Madinah, sesampainya di Madinah Shaikh Muhammad al-Ami>n al-

Shinqi>t}i>  menyampaikan  ceramah  di  Masjid  Nabawi  dengan dihadiri oleh 

Ma>lik Muhammad dengan judul al-Yawma Akmaltu lakum Di>nukum wa 

Atmamtu ‘Alaikum Ni’mati>. 

E.   Guru dan Murid al-Shinqi>t}i>                                     

1. Guru-guru al-Shinqi>t}i> 

Kedalaman dan luasnya ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang   

tidak muncul begitu saja. Peran seorang guru dalam hal ini tidak dapat 

dinafikan, guru mempunyai peran penting dalam kesuksesan seseorang, 

termasuk juga pada diri al-Shinqi>t}i>.  Ia mempelajari berbagai cabang ilmu 

kepada sejumlah Shaikh dan mereka pada umumnya dari kabilah Jakni>. 

Diantara guru al-Shinqi>t}i> yang terkenal adalah sebagai berikut: 

a. Shaikh Muhammad bin S}ali>h}, yang popular dengan sebutan Ibnu 

Ahmad al-Afra>m.   

                                                                                                                                                                              
76http://seputarbiografi.blogspot.com/2010/09/syaikh-muhammad-al-amin-alSyanqithi. Diakses 

Tanggal 1 Maret 2013. 
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b. Shaikh Ahmad al-Afha>m bin Muhammad al-Mukhta>r. 

c. Shaikh al-‘Alla>mah Ahma> bin Umar. 

d. Muhammad an-Nikmat bin Zaida>n adalah pakar fikih terkemuka. 

e. Ahmad bin Mu>d adalah pakar fikih terkemuka. 

f. Al-‘Alla>mah Ahmad Fa>l bin Audah.
77

 

2. Murid-murid al-Shinqi>t}i> 

Sebagai  seorang  guru  yang  alim  dalam  berbagai  cabang  ilmu  

pengetahuan tentunya akan selalu dikejar oleh murid-muridnya yang haus 

akan limpahan ilmunya. Cukup  banyak  murid  yang  belajar kepadanya 

kemudian menjadi ulama. Diantara murid-muridnya adalah: 

a. Shaikh  Muhammad bin S}ali>h} al-Uthaimi>n, ia belajar pada al-Shinqi>t}i> 

kitab al-fiqh. 

b. Shaikh ‘Abdul Muhsin bin Hamd al-‘Abbad, ia belajar pada al-

Shinqi>t}i> dalam bidang al-h}adi>th. 

c. Shaikh S}ali>h} al-Fauza>n, ia belajar pada al-Shinqi>t}i> dalam bidang al-

h}adi>th, tafsi>r dan bahasa Arab. 

d. Shaikh ‘Ali bin Nas}i>r Faqi>hi>. 

e. Shaikh Ra>bi’ bin Ha>di> al-Madkhali>, ia belajar pada al-Shinqi>t}i> ilmu 

tafsi>r dan us}u>l al-al-fiqh selama empat tahun. 

f. Shaikh Bakr bin ‘Abdullah Abu Zayd, ia belajar pada al-Shinqi>t}i> di 

Madinah  Munawwarah  kitab  tafsi>r  adhwa’  al-baya>n  dan risa>lah 

Adab al-Bah}th Wa al-Mun>aaz}arah. 

                                                             
77 Muhammad Abdul Aziz Al-Khalidi, Tarjemah al-Shaikh al-Shinqi>thi>, Tafsi>r Adhwa>’ al-Baya>n 

Tafsi>r al-Qur’a>n dengan Qur’a>n, (Jakarta: PastakaAzzam, 2005), hal 735. 
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g. Shaikh ‘Abdul ‘Azi>z bin Ba>z: ia belajar pada al-Shinqi>t}i> ilmu tafsi>r di 

Masjid Nabawi ketika ia menjabat sebagai rektor Universitas Islam 

Madinah. 

h. Shaikh Abdullah bin Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i> adalah putranya.  

i. Shaikh Muhammad al-Mukhta>r bin Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i> 

adalah putranya. 

j. Shaikh At}iyyah Muhammad Sa>lim yang menyelesaikan tulisan al-

Shinqi>t}i> dan masih banyak lagi selain mereka. 

F.Karya-karya al-Shinqi>t}i>. 

Setiap buku karangan menceritakan sosok pengarangnya tentang ilmu dan 

kecenderungan-kecenderungannya. Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i> telah 

menghasilkan berbagai karya ilmiah, dari berbagai disiplin ilmu yang dikuasai. 

Sebagian kitab tersebut ditulis di negerinya (Shinqi>t}, tanah kelahirannya), 

sedangkan sebagian lagi dihasilkan selama beliau tinggal di Saudi Arabia. 

Diantara buku-buku yang beliau susun di negerinya adalah: 

1. Kha>lis}} al-Zama>n fi> Dhikr Ansa>b Bani> ‘Adna>n (menjelaskan tentang Nasab- 

nasab Bangsa Arab dalam bentuk nuz}u>m (syair). 

2. Rajz fi Fura’ Madhhab Mali>k Yakhtas} bi al-‘Uqad min al-Buyu>’ wa al-Rahn 

(penjelasan mengenai cabang-cabang madhhab Ma>lik>). 

3. Alfiyah fi> al-Mant}iq (menjelaskan seribu bait syair tentang mant}iq). 

4. Nuz}um fi> al-Fara>id (menjelaskan tentang ilmu fara>id).
78

 

                                                             
78http://seputarbiografi.blogspot.com/2010/09/syaikh-muhammad-al-amin-alSyanqithi. 

DiaksesTanggal 5 Maret 2013. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

Seluruh  karangan  beliau  tersebut  di  atas  masih dalam  bentuk  

manuskrip  (tulisan tangan).
79

 

Sementara itu selama ia bermukim di Arab saudi aktifitas penulisan buku 

tetap menjadi prioritas baginya, di antara buku-buku yang beliau susun selama 

bermukim di Arab Saudi adalah: 

1. Man’u  Jawa>z  al-Maja>z  fi>  al-Munazzal  li  al-Ta’abbud  wa  al-I’ja>z.  Di 

dalam buku ini dijelaskan tentang pembatalan penerapan majaz pada 

ayat-ayat asma>’ dan sifat, serta mencukupkannya menurut hakikat.  

2. Daf’u  Ilha>m al-Idht}ira>b ‘an A>yat al-Kita>b. (didalam buku ini beliau 

mejelaskan ayat-ayat al-Qura>n yang secara dahirnya memiliki makna 

yang bertentangan. 

3. Mudha>kirah  al-Us}u>l  ‘Ala> Rawd}ah al-Na>z}ir. ( Buku  ini  menjelaskan 

syarah kaidah-kaidah us}u>l madhhab Hanbali, Mal>iki> dan Syafi’i, kitab ini 

juga menjadi pengangan dalam mata kuliah us}u>l al-al-fiqh di fakultas 

Shari’ah dan Dakwah Universitas Islam Madinah). 

4. Adab al-Bahth wa al-Muna>z{arah. (Buku ini menjelaskan tentang etika- 

etika   riset;   pemaparan   masalah-masalah,   penjelasan   dalil-dalil   dan 

sebagainya. Buku ini terdiri dari dua jilid. 

5. Rih}lah  al-Haj  Ila>  Baitilla>h  al-H}ara>m.  (karya  ini  adalah  kumpulan 

jawaban  al-Shinqi>t}i> terhadap  berbagai  persoalan  yang  disampaikan  

selama  masa  perjalanan  haji  dari  Mauritania  ke  Arab Saudi,  

                                                             
79 Muhammad Abdul Aziz Al-Khalidi, Tarjemah al-Shaikh al-Shinqi>thi>, Tafsi>r Adhwa>’ al-Baya>n 

Tafsi>r al-Qur’a>n dengan Qur’a>n, (Jakarta: PastakaAzzam, 2005), hal 760-763. 
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persoalan  yang  disampaikan  meliputi  tafsi>r,  al-h}adi>th,  al-fiqh,  sastra, 

bahasa, akidah, mant>iq, sejarah dan bahkan ilmu alam). 

6. Ad}wa’ al-Baya>n fi> Idha>hi al-Qura>n bi al-Qura>n. (Kitab ini merupakan 

kitab tafsi>r  yang penafsirannya dengan mengunakan ayat dengan ayat).
80

 

Selain itu, al-Shinqi>t}i> juga menyampaikan sejumlah materi ceramah yang 

memiliki tema-tema tersendiri dan telah dicetak dalam bentuk buku, yaitu: 

1. Manhaj Ayat al-Asma>’ wa al-S}ifat. (menjelaskan nama dan sifat-sifat 

Allah). 

2. H}ikmah al-Tashri>’. (menjelaskan sejumlah hikmah tasyri’ 

dishariatkannya suatu hukum). 

3. Al-Madkhal al-‘Ulya>. (menjelaskan permasalahan yang menjadi ukuran 

atau standar dalam akidah, tasyri’ dan akhlak. 

4. Al-Mas}a>lih  al-Mursalah. 

5. Hawla al-Shubh}ah al-Raqi>qah. (menjelaskan seputar syubhah yang ringan 

atau tipis). 

6. Al-Yawma Akmaltu Lakum Di>nakum wa Atmamtu ‘Alaikum Ni’mati>. 

7. Sharah Mara>qi al-Sau>d.81
 

 

                                                             
80 Ibid., 762-763. 
81 Ibid., 763-764. 
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BAB IV 

  METODE ISTINBA>T} AL-AH}KA>M DALAM KITAB 

TAFSI>R ADWA> AL-BAYA>N 

 

 

 

A. Kontribusi Ad}wa>’ al-baya>n Dalam Menyelesaikan Masalah Umat Islam 

Kitab Ad}wa>’ al-baya>n banyak memberikan kontribusi positif dalam 

memecahkan problematika umat kontemporer. Menurut al-Shinqi>t}i>, al-

Qur’an adalah kitab petunjuk untuk memecahkan setiap masalah yang terjadi 

di masyarakat. Dalam banyak kesempatan dia sering menjelaskan petunjuk 

al-Qur’an untuk menyelesaikan prolematika yang terjadi di berbagai belahan 

dunia Islam, diantaranya kekalahan umat Islam dari orang kafir baik secara 

kualitas maupun kuantitas, kendali orang kafir terhadap umat Islam dan 

perpecahan di intern umat Islam itu sendiri yang merupakan sumber bencana, 

kegagalan dan penyebab sirnanya kejayaan dan kekuatan. 

 چٻ  ٻ  پ  پ    ٺ  چ 

dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi 

gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar.
82

 

Sekarang ini umat Islam di seluruh penjuru dunia saling bermusuhan, 

saling iri dan dengki meskipun luarnya berpura-pura baik.
83

 Diantara masalah 

yang juga sering terjadi adalah peristiwa penyembelihan hewan kambing di 

berbagai tempat di Mina saat musim haji, setelah hewan itu disembih lalu 

                                                             
82 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 8: 46, 183. 
83

  Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995) Vol 3, 452. 
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dibiarkan tergeletak begitu saja dan tidak disedekahkan kepada fikir miskin 

sekitar
84

. Semenetara firman allah: 

 چئى   ئى  ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم     ئې  ئې      چ 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian.
85

 

Ketika menjelaskan dua rukun ekonomi yaitu: mencari harta benda 

kemudian menginfaqkannya pada jalur yang dibenarkan, al-Shinqi>t}i> 

menyebutkan empat ketentuan dasar yang harus diperhatikan yaitu: 

1. mengetahui hukum Allah tentang setiap transaksi atau usaha 

mengumpulkan harta dan menjauhi jika hukumnya diharamkan. 

2. Menekuni perkerjaannya setelah mengetahui bahwa ia berada di jalur 

yang dibolehkan. 

3. Mengetahui hukum Allah tentang setiap jalur pemanfaatan harta. 

4. Mendahulukan yang paling bermanfaat dan menghindari sesuatu yang 

kurang pantas. 

Diakhir pembahasannya dia mengatakan bahwa umat Islam 

berkewajiban untuk bersatu dalam membangun ekonomi yang sehat, 

mengetahui cara-cara mendapatkan harta yang halal menurut tinjauan agama 

dan memahami jalur investasi yang menguntungkan dan dibolehkan, sebab 

kondisi ekonomi di berbagai negara Islam saat ini sangat memprihatinkan. 

                                                             
84  Ibid 
85 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 25: 67, 365. 
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Banyak transaksi keuangan perbankan dan perusahaan yang menempuh cara-

cara kotor seperti bertransaksi dengan riba atau berisi unsur penipuan, 

misalnya seperti asuransi yang dilakukan oleh perusahaan di seluruh penjuru 

dunia, tidak ada satupun yang terbebas dari unsur qhara>r (penipuan). Sangat 

keliru orang yang menfatwakan bolehnya usuransi sebagaimana di atas karena 

tidak ada satupun dalil s}a>h}ih} yang membenrkan pendapat tersebut.
86

 

Dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, al-Shinqi>t}i mencukupkan diri 

dengan pokok masalah-masalah hukum tidak sampai merinci al-furu>’ al-al-

fiqhiyyah satu-persatu, yang terpenting menurutnya adalah menjelaskan 

pendapat para ulama tentang hal itu, karena pembahasan mendalam tentang 

cabang-cabang hukum ada di kitab-kitab fiqh madhhab,87
 misalnya setelah 

menyebutkan masalah-masalah pokok tentang waka>lah yaitu saat 

menafsirkan firman Allah dalam surat al-kahfi 

 چۋ    ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ئۇ  چ 

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini.
88

 

al-Shinqi>t}i> mengatakan: 

فِ كُتُبِ فُ رُوعِ الْمَذَاهِبِ الَْْربَْ عَةِ، وَمَقْصُودُناَ ذِكْرُ أَدِلَّةِ ثُ بُوتِِاَ باِلْكِتَابِ وَمَسَائِلُ الْوكََالَةِ مَعْرُوفَةٌ مُفَصَّلَةٌ 

 .لَِْن َّهَا باَبٌ كَبِيٌْ مِنْ أبَْ وَابِ الْفِقْهِ ; وَالسُّنَّةِ وَالِْْجْْاَعِ، وَذِكْرُ أَمْثِلَةٍ مِنْ فُ رُوعِهَا تَ نْبِيهًا بِِاَ عَلَى غَيْْهَِا 

                                                             
86  Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995) Vol 6, 356. 
87

 Ibid., Vol I, 7.6/71 
88 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 18: 19, 295. 
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Permasalahan-permasalahan terkait dengan waka>lah cukup terkenal dan telah 

dijelaskan secara terperinci dalam kitab-kitab yang menjelaskan tentang 

cabang-cabang dari empat madhhab. Upaya kami dalam menyebutkan dalil-

dalil dari kitabullah, sunnah rasulullah, dan ijma’ ulama yang menetapkan 

hukum waka>lah ini serta contoh-contoh dari cabang-cabang kawalah ini 

karena masalah kawalah ini bab yang besar diantara bab-bab fikih lainnya.
89

 

Begitu juga di akhir pembahasannya tentang shirkah dia juga mengatakan:  

ةِ " الشَّركَِةَ " يََْفَى أَنَّ وَلََ  نَةٌ باِسْتِقْصَاءٍ فِ كُتُبِ فُ رُوعِ الْْئَمَِّ باَبٌ كَبِيٌْ مِنْ أبَْ وَابِ الْفِقْهِ، وَأَنَّ مَسَائلَِهَا مُبَ ي َّ

َ جَوَازهََا باِلْكِتَابِ وَالسُّنَّ  هُمْ، وَقَصْدُناَ هُنَا أَنْ نُ بَ يِِّ ةِ وَالِْْجْْاَعِ، وَنَذْكُرَ أَقْسَامَهَا الَْْربَْ عَةِ رَضِيَ اللََُّّ عَن ْ

وَالِِِمْ، وَذِكْرَ بَ عْضِ   فُ رُوعِهَا تَ نْبِيهًا بِِاَ وَمَعَانيَِ هَا اللُّغَويَِّةَ وَالَِصْطِلََحِيَّةَ، وَاخْتِلََفَ الْعُلَمَاءِ فِيهَا، وَبَ يَانَ أَق ْ

يعِ ذَلِكَ، وَ  نَا عَلَى جَِْ    .الْْمَْدُ لِلََِّّ رَبِِ الْعَالَمِيَّ عَلَى غَيْْهَِا، وَقَدْ أتََ ي ْ

tidak diragukan lagi, asyirkah merupakan pembahasan yang penting diantara 

pembahasan al-fiqh lainnya, dan masalah2 yang terdapat didalamnya 

merupakan bahan2 penelitian dalam kitab imam 4. Kami memaparkannya 

disini dengan tujuan menjelaskan pembolehnnya dengan al-Qur’an sunah, 

serta ijma’. Kami cantumkan pula setiap devinisi setiap syirkah (baik secara 

bahasa maupun istilah), perbedaan pendapat para ulama didalamnya, cabang-

cabang pembahasannya, dan hal-hal lainnya, yamg telah kami papar secara 

gamlang tadi. 

Dia juga mengatakan setelah menafsirkan ayat yang berbicara tentang nadhar 

dalam surah al-haj 

                                                             
89  Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995) Vol 4, 50. 
90  Ibid., vol 4,72. 
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نَا فِ آياَتِ سُورةَِ الْْجَِِ مِنَ  رَةِ مَا كَتَب ْ وَالِ وَلْنَكْتَفِ بِاَ ذكُِرَ هُنَا مِنْ مَسَائِلِ النَّذْرِ لِكَث ْ رْعِيَّةِ وَأَق ْ الَْْحْكَامِ الشَّ

حَاطةََ بَِمِيعِ مَسَائلِِهِ  ، فَ لْيَ نْظُرْهَا فِ  أَهْلِ الْعِلْمِ فِيهَا، وَالنَّذْرُ باَبٌ مَذْكُورٌ فِ كُتُبِ الْفُرُوعِ، فَمَنْ أَراَدَ الِْْ

ةِ، وَالْعِلْمُ عِنْدَ اللََِّّ تَ عَالَ كُتُبِ فُ رُوعِ الْمَذَاهِبِ الَْْربَْ عَةِ، وَقَدْ ذكََرْناَ هُنَا عُيُ     .ونَ مَسَائلِِهِ الْمُهِمَّ

terkadang dia meninggalkan beberapa masalah hukum, pembagiannya ke 

dalam bab-bab dan pendapat para ulama, hal itu dilakukan untuk meringkas 

pembahasan. 

B. Strategi al-Shinqi>t}i> Dalam Menafsirkan al-Qur’an 

  Al-Shinqi>t}i> menempuh cara yang berbeda dengan para mufasir 

sebelunnya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, sebagaimana yang dia 

jelaskan dalam pendahuluannya ketika menjelaskan tujuan penulisan 

kitabnya. Diantara strateginya adalah: 

Pertama: Menjelaskan al-Qur’an dengan al-Qur’an. Hal ini sesuai 

dengan kesepakatan para ulama yang menyebutkan bahwa jenis tafsi>r yang 

paling mulia dan paling utama adalah penafsiran terhadap ayat-ayat 

kita>bullah dengan mengunakan ayat-ayat lain yang terdapat dalam kita>bullah 

tersebut, sebab tidak ada seorangpun yang lebih mengetahui tentang makna 

firman Allah kecuali Allah SWT sendiri. 

Kedua: Menjelaskan hukum-hukum fikih yang terkandung dalam 

semua ayat yang dijelaskan dalam kitab ini. Al-Shinqi>t}i berusaha menjelaskan 

hukum-hukum yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut dengan dalil-

                                                             
91 Ibid., vol 5, 685. 
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dalilnya, baik yang bersumber dari sunnah Rasu>lullah maupun pendapat-

pendapat para ulama tanpa ada rasa fanatik sedikitpun kepada suatu madhhab 

tertentu atau perkataan seseorang. Sebab, dia lebih senang melihat substansi 

sebuah perkataan dari pada melihat orang yang mengucapkannya. Hal itu 

tidak lain adalah karena setiap perkataan bisa saja diterima ataupun ditolak. 

Kecuali perkataan Nabi SAW. Sebagaimana diketahui, sebuah kebenaran 

tetap merupakan kebenaran, meskipun orang yang mengatakannya adalah 

orang yang hina... hingga mengatakan: kitab ini juga mengandung beberapa 

penjelasan tambahan, seperti pembahasan tentang beberapa masalah 

kebahasaan dan hal-hal yang dibutuhkannya s}arraf (pembahasan tentang 

perubahan sebuah kata) dan i’ra>b (pembahasan tentang kedudukan sebuah 

kata dalam kalimat), penyebutan syair-syair Arab sebagai dalil penguat serta 

analisa terhadap masalah-masalah yang dibutuhkan dalam menafsirkan 

sebuah ayat seperti masalah-masalah us}u>liyah (yang pokok) dan kala>m 

(akidah) dengan dilandasi sanad-sanad hadi>th.
92

 

Ketiga: Al-Shinqi>t}i> berbicara tentang ayat-ayat yang saling 

menjelaskan satu dengan lainnya sesuai dengan uratan surat al-Qur’an, dia 

tidak mengakhirkan pembahasan kecuali karena sebab tertentu sebagaimana 

yang dilakukan pada penafsiran al-h}uru>f al-muqat}t}a’ah, Al-Shinqi>t}i> baru 

menjelaskannya ketika menafsirkan surat al-hu>d meskipun telah disebutkan 

dalam surat-surat sebelumnya seperti surat al-baqarah, a>li imra>n, al-‘a’ra>f dan 

surat yu>nus, karena al-h}uru>f al-muqat}t}a’ah biasanya terdapat dalam surat 

makkiyah, sementara al-baqarah dan a>li imra>n adalah madaniyah. Surat al-

                                                             
92  Ibid., vol 1, 5-6. 
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hu>d dipilih untuk menjelaskan masalah tersebut karena dala>lahnya lebih 

menjelaskan makna yang dimaksud
93

, sebab lanjutan ayat yang jatuh 

setelahnya adalah  

ڳ  ڳ  ڱ  ڱ   ڱ   ڱ   ں  ں     گگ   چڳ           ڳ  

Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 

serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Tahu.
94

 

Dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Shinqi>t}i> tidak pernah mengulangi 

pembahasannya dan menyarankan pembaca untuk melihat pembahasan 

tersebut tempat sebelumnya. Dia berkata saat menafsirkan surat al-qas}as}: 

ketahuilah, saya meninggakan penafsiran ayat-ayat tertentu dalam al-Qur’an 

telah telah dijelaskan secara detail untuk menghindari pengulangan dan 

pemborosan dalam kitabnya. 

Keempat: al-Shinqi>t}i menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak 

dijelaskan oleh al-Qur’an, misalnya dalam menjelaskan ayat 

ڱچ  ڳ    چۀ   ڱڳ   ڳ  

sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua.
95 

Diantara ahli tafsir ada yang mengatakan bahwa nama anjingnya itu 

adalah qit}mi>r, ada pula yang mengatakan h}imra>n dan sebagainya. Di dalam 

al-Qur’an terdapat banyak perkara yang tidak dijelaskan oleh Allah atau 

                                                             
93  Ibid., vol 4, 157. 
94

 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 11: 1, 221. 
95 Ibid., 18: 18, 295. 
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Rasul-nya seperti nama anjing dan warnanya, nama anak kecil yang dibunuh 

oleh Khidir, bagian anggota sapi yang dipukulkan pada mayat bani> israi>l, 

panjang perahu nabi Nu>h dan jenis kayu yang digunakan, dan sebagainya , 

tidak ada dalil s}ah}ih} yang menjelaskannya. Menurut al-Shinqi>t}i, menyibukkan 

diri dengan hal-halseperti itu sama sekali tidak mendatangkan manfaat. 

Sebagian ahli tafsir menyajikan pembahasan masalah tersebut secara panjang 

lebar tanpa dalil yang kuat, dan saya selalu berusaha menghindarinya.
96

 

Begitu juga dengan nama dua orang yang disebutkan dalam surat al-kahfi
97

 

ې  ې  ې  ې  ى  ى   ئا  ئا  ئە  ئە  ئو   چ   چۅ   ۅ  ۉ  ۉ  

Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, 

Kami jadikan bagi seorang diantara keduanya (yang kafir) dua buah kebun 

anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon korma dan di 

antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang .98
 

Kelima: al-Shinqi>t}i menjauhkan penafsirannya dari isra>ili>yya>t dan 

tidak menjadikannya sebagai dalil terutama dalam masalah ah}ka>m. al-

Shinqi>t}i membagi isra>ili>yya>t menjadi tiga macam, sesuai dengan al-h}adi>th 

yang mengizinkan umat Islam untuk meriwayatkannya namun melarang 

untuk mempercayai dan mengingingkarinya karena khawatir umat Islam akan 

membenarkan kebatilan atau mengingkari kebenaran. Sebagaimana diketahui 

bahwa berita yang diriwayatkan dari bani> isra>i>l disebut dengan isra>ili>yya>t 

dibagi menjadi tiga macam. 

                                                             
96  Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 4, 43-44. 
97

  Ibid., vol 4, 105. 
98 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 18: 32, 297. 
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a. Berita yang wajib dipercaya karena dibenarkan oleh al-Qur’an dan al-

h}adi>th s}a>h}ih}. 

b. Berita yang wajib diingkari karena menyelisihi al-Qur’an dan al-h}adi>th 

s}a>h}ih}. 

c. Berita yang tidak boleh dibenarkan atau diingkari sebagaimana 

dijelaskan al-h}adi>th di atas, yaitu apabila tidak ada dalil al-Qur’an dan al-

h}adi>th s}a>h}ih} yang membenarkan atau mengingkarinya.
99

 

Setelah menyebutkan beberapa pendapat tentang jumlah tukang sihir yang 

melawan Musa dan varian sihirnya, al-Shinqi>t}i mengatakan: “ini adalah 

riwayat isra>ili>yya>t yang selalu saya hindari”
100

. 

Keenam: Saat berdalil dengan al-h}adi>th Nabi, al-Shinqi>t}i seringkali 

menyebutkan lengkap dengan sanad-nya. Tekadang dia mengkritisi sanad-

sanad tersebut dengan berpedoman pada kesimpulan al-Tirmidhi>, al-

Da>ruqut}ni>, al-Ha>kim, al-Baih}aqi>, al-Mundhiri>, Ibnu hazm, Ibnu abdi al-bar>r, 

Ibnu arabi>, al-Nawa>wi, Ibnu daqi>q, Ibnu qayyim, Ibnu kathi>r, Ibnu h}ajar dan 

al-Syauka>ni>, terkadang pula dia bersikap mandiri dalam mengkaji sanad-

sanad sebuah al-h}adi>th dan menghukumi sesuai dengan keputusan rija>l al- al-

h}adi>th.101
 

Ketujuh: al-Shinqi>t}i banyak menyebutkan syawa>hid, baik berbentuk 

sy’ir (puisi) atau berbentuk nathar (narasi) yang cocok dengan makna ayat 

                                                             
99  Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 4, 187. 
100

  Ibid 
101  Ibid., vol 2, 479. 
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yang sedang ditafsirkan. Tidak jarang pula al-Shinqi>t}i menyebutkan al-asyba>h 

wa al-naz}a>ir di dalam al-Qur’an dan kaidah-kaidah tafsir.  

Langkah-langkah seperti ini belum pernah ditempuh oleh 

pendahulunya dalam penyusunan kitab tafsir, baik dalam tafsir ah}ka>m seperti 

Ibnu al-a’rabi>, al-Qurtubi> dan al-Jas}s}a>s} ataupun dalam kitab tafsir tah}li>li> 

seperti al-T}obari> dan Ibnu Kathi>r. Al-Shinqi>t}i> tidak menafsirkan semua ayat 

di dalam al-Qur’an, dia hanya menafsirkan ayat-ayat yang ada penjelasnnya 

dalam ayat lain, misalnya dia tidak menjelaskan hukum haid saat melewati 

ayat haid dalam surat al-baqarah 

ے   ھۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ ھ  ڻڻ   ڻ  ڻچ     ۓھ  ھ  ے  

ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ     ۅ     ۆۓ  ڭ    چۆ  ۈ  

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 

suatu kotoran." Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 

di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 

Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
102

 

bahkan tidak memasukkan ayat tersebut di dalam kitabnya tetapi dia 

berbicara tentang hukun seputar haid ketika menafsirkan  

 چڎ  ڎ  ڈ  ڈ   ژ    ڌچ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ     ڍ  ڌچ 

                                                             
102 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 2: 222, 35. 
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Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan 

rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada 

sisi-Nya ada ukurannya.
103

 

 

C. Perangkat Istinba>t} Ahka>m 

Al-Shinqi>t}i> merupakan salah satu ulama yang sangat menekuni 

berbagai macam jenis kaidah-kaidah terutama kaidah tafsi>r atau kaidah ulu>m 

al-Qur’an secara umum,  diantara yang menjadikan Al-Shinqi>t}i> ahli dalam 

bidang ini adalah perhatiannya yang sangat besar terhadap ilmu nahwu>, s}orrof 

dan bala>ghah di samping kaidah al-fiqh dan us}u>l-nya. Diantara perangkat 

kaidah yang digunakan Al-Shinqi>t}i> dalam melakukan Istinba>t} ah}ka>m adalah 

sebagai berikut: 

على عمومهالعموم يجب بقائه   

Seperti contoh firman Allah 

 چئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى    ئۈئو  ئو  ئۇ       ئۇ  ئۆ   ئۆچ 

 Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu 

(Muhammad); maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?
104

  

Berkenaan dengan kaidah di atas, al-Shinqi>t}i> menjelaskan kematian 

Nabi Khidir sementara al-Masi>h al-Dajja>l dikeluarkan dari keumuman ayat 

tersebut karena dapat ditakhs}i>s} dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 

Tami>m al-Da>ri>>. Menurutnya sesuatu yang bersifat umum wajib difahami 

                                                             
103

 Ibid., 13: 8, 250. 
104 Ibid., 21: 34, 324. 
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secara umum selama tidak ada dalil lain yang membatsinya sehingga menjadi 

bersifat khusus, sebagaimana yang dikatakan Jumhur Ulama, bahwa dalil al-

Qur’an atau al-Sunnah yang bersifat umum dapat ditakhs}i>s} salah satu 

bagiannya dengan dalil lain yang bersifat khusus.
105

 

 صيغة افعل للوجوب

  Seperti firman Allah: 

 چڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  چ 

Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta perlindungan 

kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.
106

 

Secara z}a>hir ayat di atas menunjukkan kewajiban membaca isti’a>dhah 

ketika hendak membaca al-Qur’an, karena s}ighah افعل menunjukkan makna 

wajib sebagaimana dijelaskan dalam kitab us}u>l al-al-fiqh. Mayoritas ulama 

mengatakan bahwa perintah tersebut menunjukkan kesunnahan.
107

 

صارف عن ذلك يجب الرجوع إليهالضميْ يرجع إل أقرب مذكور إلَ بدليل   

Diantara kaidah Al-Shinqi>t}i> dalam menggali hukum dari al-Qur’an 

adalah الضمير يرجع إلى أقرب مذكور tetapi denga syarat tidak adanya al-ma>ni’ 

                                                             
105

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 4, 226. 
106 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 16: 98, 278. 
107

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 3, 428. 
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yaitu dalil yang memalingkannya, jika ada al-ma>ni’ maka wajib 

mengembalikan d}ami>r tersebut kepadanya, seperti dalam contoh ayat  

 چئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   چ 

Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih 

hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu.
108

 

Menurut Al-Shinqi>t}i>, orang yang memanggil maryam seraya menghiburnya 

dengan kalimat لا تحزني adalah anaknya sendiri yaitu Nabi Isa, karena yang 

paling dekat adalah isa bukan jibril. hal ini dapat dibuktikan dengan ayat 

sebelumya.
109 

 فظ والتأنيث نظرا إل المعنىأسماء الْجناس يجوز فيها التذكيْ نظرا إل الل

Allah berfirman: 

ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ    ٹٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹچ 

 چڄ  ڄ  

Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 

bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 

perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan 

bagi orang-orang yang meminumnya.
110

 

                                                             
108 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 19: 24, 306. 
109 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 5, 819. 
110 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 16: 66, 274. 
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 چڇ   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    ڎ  ڎ    چڃ  ڃ  چ   چ    چچ

Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 

pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu 

yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 

terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 

makan.
111

 

Dua ayat diatas menunjukkan bahwa kata  الأنعام dapat dijadikan 

mudhakkar dan dapat pula dijadikan muannath karena Allah menyebutnya 

dalam surat al-nahl sebagai mudhakkar, sementara menjadikannya dalam 

surat al-mu’minun sebagai muannath.112 

 تقديم المعمول يفيد الْصر

  چئا  ئا  ئە    ىې    ې  ې         ى  ېۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ     ۉ  ۇٴچ 

Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua tuhan; sesungguhnya 

Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu 

takut."
113

 

Al-Shinqi>t}i> berkata: maf’u>l bihi-nya di dahulukan dalam redaksi    فإيّي فارهيون 

untuk menunjukkan has}r (pembatasan)
114

 

 ما كان ذريعة إل محرم فله حكمه

                                                             
111

 Ibid., 23: 21, 343. 
112

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 3,357. 
113 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 16: 51, 272. 
114

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 3, 337. 
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Tidak ada pertentangan di kalangan para ulama tentang larangan mempelajari 

ilmu sihir, sebagaimana dalam firman Allah 

 چڻ      کڈ   ژ  ژ  ڑ  ڑچ 

Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya 

dan tidak memberi manfaat.
115

 

Karena tidak ada yang berhak untuk membolehkan sesuatu yang telah 

ditegaskan oleh Allah bahwa hal itu berbahaya dan tidak bermanfat, 

disamping mempelajarinya menghantarkan pada praktek, sementara jalan 

menuju sesuatu yang haram wajib diputus sesuai dengan kaidah di atas.
116

 

 الْمر بالشيء نهي عن ضده

Allah berfirman: 

 چ ئا  ئە    ئە  ئو   ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ى  ئا چ 

Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 

maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 

agar kamu beruntung.
117 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kaum muslimin untuk berteguh 

hati di saat bertemu dengan musuh dan banyak mengingat Allah, karena hal 

itu merupakan sebab menggapai kemenangan. Perintah terhadap sesuatu 

                                                             
115 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 2: 102, 16. 
116 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 4, 579. 
117 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 8: 45, 182. 
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adalah larangan melakukan sebaliknya. maka dari itu, ayat tersebut melarang 

untuk lari dari medan peperangan melawan musuh kecuali dengan alas an 

yang dibenarkan. 

.العبرة بعموم اللفظ لَ بخصوص السبب  

ڦ  ڦ     ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ 

 چچ   ڇ  ڇ  

Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) kepada hukum 

yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul", niscaya kamu lihat 

orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari 

(mendekati) kamu.
118

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa seseorang yang menghalang-halangi orang 

lain untuk beramal dengan al-Qur’an dan al-sunnah dihukumi sebagai orang 

muna>fiq sesuai dengan keumuman ayat tersebut.
119

 

D. Macam-Macam Istinba>t} Menurut Al-Shinqi>t}i> 

1. Istinba>t} Ditinjau Dari Segi al-Mustanbat} Minhu 

Istinba>t} ditinjau dari segi al-mustanbat} minhu ada dua macam 

yaitu Istinba>t} dari nas}s} khabari> dan Istinba>t} dari insha>’i>, makasudnya 

mengkaji al-Qur’an dari segi bala>ghah-nya. al-Qur’an diturunkan 

dengan bahasa Arab, yang redaksi ayat-ayatnya terbagi menjadi dua 

                                                             
118 Ibid., 8: 61, 184. 
119

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 7, 512. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

macam, adakalanya berstatus sebagai khabar yang wajib kita yakini 

kebenarannya, dan terkadang berbentuk insha>’ yang wajib kita patuhi, 

dan amalkan, seperti contoh seperti dalam firman Allah: 

 چڭ  ڭ  ۇ  ۇ    ڭۓ   ۓ  ڭ  ےھ  ھ   ھ  ھ   ےچ 

Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an) sebagai kalimat 

yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merobah robah kalimat-

kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha Mendenyar lagi Maha 

Mengetahui.
120

 

Menurut Qatadah yang dimaksud dengan ayat di atas adalah jujur 

dalam setiap firmannya adil dalam setiap keputusannya. Semua khabar 

atau t}alab yang dibawa al-Qur’an adalah benar, tidak ada keraguan 

sedikitpun di dalamnya.
121

 

a. Istinba>t} Dari Nas}s} Khabari> 

Al-Shinqi>t}i> berkata berkenaan dengan firman Allah 

 چۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۇۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭچ 

Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 

Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.
122

 

Dari ayat tersebut dapat difahami bahwa seseorang yang taat 

dan beriman maka Allah akan menambah petunjuk baginya karena 

                                                             
120 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 6: 115, 142. 
121  Ibnu kathi>r, Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Cairo: da>r al-Taybah, 1999),2, 690. 
122 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 18: 13, 294. 
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ketaatan menyebabkan iman dan hidayah semakin bertambah. 

Pemahaman seperti ini juga dijelaskan dalam ayat yang lain yaitu 

firman Allah dalam surat Muhammad dan surat al-ankabu>t: 

 چئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  چ 

Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 

petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketaqwaannya.
123

 

 چڻ   ڻ  ڻ  ڻ  ۀۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   چ 

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 

benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik.
124

 

Dan masih banyak ayat-ayat lain yang mirip dengan ayat di atas.
125

  

b. Istinba>t} Dari Nas}s} Insha>i> 

tanda cinta yang jujur kepada Allah dan Rasulnya adalah 

mengikuti Rasulullah. Allah berfirman: 

 چ  چ  چ  ڃڦ  ڦ  ڦ ڦ  ڄ   ڄ  ڄ   ڄ  ڃ  ڃ    ڃ

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
126

 

                                                             
123 Ibid., 47: 17, 508. 
124

 Ibid., 29: 69, 404. 
125

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 4, 38. 
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Menurut Al-Shinqi>t}i>, makna yang dapat ditangkap dari redaksi 

ayat ini adalah kecintaan yang jujur kepada Allah dan Rasulnya 

ditandai dan dibuktikan dengan sikap taat kepadanya. Seorang yang 

mengaku cinta tetapi pada sisi lain ia menyelisihi sunnah-nya maka 

pengakuaannya hanyalah kebohongan belaka karena jika memang 

betul-betul cinta pasti akan mengikuti sunnah-nya.
127

 Istinba>t} seperti 

ini sudah dijelaskan oleh banyak ulama diantaranya al-Qodi> iya>d}: 

ketahuilah bahwa orang yang mencintai sesuatu akan taat, mengikuti 

segala perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya, kecuali jika 

cintanya hanyalah cinta palsu.
128

 

2. Istinba>t} Ditinjau Dari Segi Ifra>d Dan Tarki>b Suatu Nas}s} 

Maksud Istinba>t} ini adalah mengkaji nas}s} yang menjadi objek 

istimbat, apakah ia tunggal hanya satu ayat saja atau merupakan 

gabungan dua ayat atau lebih, karena terkadang ada ayat yang 

menjelaskan hukum tertentu, kemudian ada ayat lain yang 

menjelaskan hukum yang berbeda, ketika keduanya digabung akan 

melahirkan kesimpulan hukum baru yang tidak dihasilkan disaat kedua 

ayat tersebut dipisah.
129

 

Seseorang yang memperhatikan istinba>t}a>t-nya Al-Shinqi>t}i>, 

akan menjumpainya terbagi menjadi dua bagian: 

                                                                                                                                                                              
126

 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 3: 31, 54. 
127

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 1, 327. 
128 Abu> al-Fad}l iya>d} bin Mu>sa> al-yah}s}abi>, al-Shifa’ bi ta’ri>fi al-H}uqu>qi al-Must}afa>, (Cairo: da>r al-

Hadi>th, 2004 M), 276. 
129 Musa’ad al-Tayya>r, Mafhu>m al-Tafsi>r wa al-Ta’wi>l (Saudi: Da>r Ibn al-Jawzi> 1427 H), 186. 
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Pertama: istinba>t} dari nas}s} yang mufrad, penggalian faidah dan hukum 

yang dilakukan bergantung pada bergantung pada substansi nas}s} itu 

sekalipun bergandengan dengan nus}u>s} yang lain. 

Kedua: istinba>t} yang dilakukan dari banyak nus}u>s, yaitu dengan 

menggabungkan dua nas}s} atau lebih sehingga menghasilkan suatu 

faidah atau hukum, yang seandainya jika dipisah, hal itu tidak akan 

terjadi. Inilah yang disebut dengan dala>lah al-tarki>b. 

a. Istinba>t} Dari Satu Nas}s} 

Allah tidak akan menghukum seseorang karena melakukan 

suatu perkara sebelum diharamkan. Allah berfirman: 

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پ  پ    ڀ  ڀ  ڀ  چ 

ڤ    ڤٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ٹٺ  ٺ  ٺ  ٿ    ٿ     ٿ  ٿ  ٺڀ

چ  چ   چ    ڃڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ

 چڇ  ڇ   ڍ  ڍ    ڇچ  ڇ

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
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larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.
130

 

Menurut penafsiran al-Shinqi>t}i>, seseorang tidak akan dihukum 

jika melakukan sesuatu yang belum diharamkan oleh Allah.
131

 

Penafsiran yang sama dapat kita jumpai dalam banyak ayat, Allah 

berfirman berkenaan dengan orang yang meminum khamr dan 

memakan harta dari hasil perjudian sebelum turun wahyu 

pengharaman:  

  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  کچ 

 چڱ  ڱ    ں     ں    ڱگ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ

Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka 

makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 

mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap 

bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 

berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan.
132

 

Allah juga berfirman berkenaan dengan mereka yang menikahi mantan 

istri bapaknya sebelum diharamkan: 

                                                             
130 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 2: 275, 47. 
131 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 1, 269. 
132 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 5: 93, 123. 
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چ        چڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ   ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چچ 

 چچ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇ  ڍ  

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 

perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh).
133

 

Dalam ayat berikutnya Allah berfirman: 

ڍ  ڌ  ڌ    ڎ  ڎ  ڈ  چ 

ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک    ک    

ک  گ  گ  گ  گ       ڳ  ڳ  ڳ  

ڳ  ڱ  ڱ      ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  

ڻ      ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ      ھ  

ڭ     ۇ    ڭھ  ھ  ھ  ے  ے      ۓ    ۓ  ڭ  ڭ

 چۇ     ۆ  ۆ  ۈ   

                                                             
133 Ibid., 4: 22, 81. 
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 

yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 

isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu 

dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 

dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa 

kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 

kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 

lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
134

 

 

b. Istinba>t} Dari Gabungan Nas}u>s} 

Mencatat transaksi hutang piutang hukumnya sunnah. Allah 

berfirman: 

 چئم     ڀٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀچ 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.
135

 

Secara tekstual ayat di atas menunjukkan bahwa mencatat transaksi 

hutang piutang hukumnya wajib, karena perintah menunjukkan 

kewajiban, namun ayat yang lain menjelaskan bahwa perintah tersebut  

bersifat anjuran bukan kewajiban, sebagaimana dalam firman Allah: 

 چڃ     ڀٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ  پ     پ  ڀ  چ

                                                             
134

 Ibid., 4: 23, 81. 
135 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 2: 282, 48. 
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).
136

 

karena menurut ijma>’ Ulama, gadai itu tidak diwajibkan melainkan 

hanya sebagai ganti apabila pencatatannya tidak dapat terlaksana. Jika 

seandainya mencatat itu wajib maka gadai sebagai gantinya juga 

diwajibkan, namun Allah menyatakan tidak wajib dalam firmannya: 

 چڃ   ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  چ 

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.
137

 

 Kesimpulannya, kalimat perintah فاكتبوه pada redaksi ayat 

menunjukkan kesunnahan. 

3. Istinba>t} Ditinjau Dari Segi al-Makna> al-Mustanba>t} 

a. Istinba>t} Ditinjau Dari Segi Temanya 

Istinba>t} yang dilakukan al-Shinqi>t}i> sangat beragam sesuai 

dengan tema yang sedang dikaji. Bagian ini menjelaskan secara 

gamlang betapa luasnya bidang istinba>t} itu. Pembatasan istinba>t} 

dengan bidang ilmu al-fiqh hanyalah sebatas dominasi saja karena 

yang lumrah dilakukan dan dikenal di tengah-tengah umat islam. 

Pembatasan istinba>t} dengan al-fiqh saja lalu mengesampingkan yang 

lain merupakan penyempitan sesuatu yang luas dan pembelengguan al-

                                                             
136 Ibid., 2: 283, 48. 
137 Ibid. 
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Qur’an yang diturunkan sebagai penjelas segala sesuatu, sebagaimana 

firman Allah:  

 چڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ   ڃ  ڃ  ڃچ  

Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah diri.
138

 

Tidak diragukan lagi, kebutuhan manausia terhadap 

pengetahuan seputar aqidah dan pengenalan terhadap tuhannya 

tidaklah lebih kecil dari kebutuhan mereka terhadap al-fiqh Ibadah dan 

muamalah, akhla>q, sulu>k dan pembenahan bahasa Arab, namun karena 

fokus kajian disini tentang masalah hukum, penulis akan memberikan 

contoh Istinba>t} seputar ilmu al-fiqhi. Misalanya: Kebolehan menikahi 

empat wanita dan haram lebih dari empat. Al-Shinqit}i> berkata saat 

menafsirkan firman Allah: 

  گڑ  ک  ک  ک  ک  گ ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ   ژ    ژ  ڑ چ  

 چں  ں  ڻ  ڻ  ڻ    ڱڳ    ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ گ  گ  ڳ

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

                                                             
138 Ibid., 16: 69, 301. 
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(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
139

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa diperbolehkan menikahi 

empat orang wanita dan haram lebih dari empat, sebagaimana telah 

terjadi consensus ulama tentang hal itu dan sabda Nabi kepada 

Ghaila>n Bin Salamah: 

 اختر منهن أربعا وفارق سائرهن 

Pilihlah empat orang istri dari mereka dan ceraikan sisanya. 

Namun apabila ia khawatir tidak dapat berlaku adil, cukup menikahi 

seorang wanita saja. Imam Bhkhari> mengisyaratkan dalam kitab 

Shah}i>h}-nya: bab tidak boleh menikahi lebih dari empat. 

b. Istinba>t} ditinjau dari segi s}ahi>h dan tidaknya 

Istinba>t}a>t Ulama yang disebutkan al-Shinqi>t}i> dalam kitabnya 

adwa> al-baya>n tidak lepas dari benar dan salah. Istinba>t} s}ahi>h  adalah 

istinba>t} yang terpenuhi syarat-syaratnya, yaitu: 

1) Tidak bertentangan dengan makna ayat. 

2) Mengandung makna yang sebenarnya. 

3) Ada isyarat dari ayat tersebut. 

4) Adanya hubungan atau korelasi antara ayat dengan mustamba>t}. 

                                                             
139 Ibid., 4: 3, 77. 
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Apabila keempat syarat tersebut terpenuhi maka Istinba>t}-nya 

tergolong s}ah}i<h}.
140

 

Al-Shinqi>t}i> membagi Istinba>t} menjadi tiga macam: 

1) Istinba>t} s}ahi>h}, apabila semua syaratnya terpenuhi. 

2) Istinba>t} ghairu s}ahi>h, apabila salah satu syaratnya ada yang tidak 

terpenuhi kecuali yang pertama. 

3) Istinba>t} ba>t}il, apabila semua syaratnya tidak ada yang terpenuhi. 

E. Karakteristik Pemikiran al-Shinqi>t}i> Dalam Menafsirkan Ayat-Ayat Ah}ka>m. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan biografi> bahwa 

madhhab fiqh yang berkembang di Negara al-Shinqi>t}i> saat itu adalah 

madhhab ma>liki> karena Muritania merupakan Negara bagian al-Maghrinb al-

‘arabi> yang didominasi oleh madhhab ma>liki>. Sama seperti pelajar lain dia 

juga memulai studinya dalam bidang fiqih dengan madhhab yang berkembang 

di lingkungannya. al-Shinqi>t}i> menceritakan pengalamannya menuntut ilmu di 

rumah pamannya: di sela-sela menuntut ilmu saya mempelajari sebagian kitab 

mukhtas}ar tentang al-fiqh al-ma>liki>  seperti rajaz Ibnu ‘a>syu>r. Dia juga 

mempelajari mukhtas}ar Khali>l dalam madhhab yang sama. Maka dari itu 

tidak heran jika refrensinya dalam madhhab ma>liki>  lebih banyak dari pada 

madhhab lain. 

Di samping mempelajari fiqh madhhab, al-Shinqi>t}i juga sangat 

menekuni bidang tafsi>r, bahasa, us}u>l, sejarah islam dan ilmu al-h}adi>th. Ketika  

menetap di al-Madinah al-Munawwarah dan mengajar di masjid Nabawi> dia 

                                                             
140 Ibnu Qoyyim, al-tibya>n fi> ulu>m al-Qur’a>n, (Lebanon: Da>r al-Kutu>b, 1974), 51. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 

 

banyak bergaul dengan pelajar dari berbagai Negara di seluruh dunia dengan 

latar belakang madhhab yang berbeda sehingga mengaharuskannya untuk 

mempelajari al-madha>hib al-arba’ah. 

Berangkat dari pengalaman ini, al-Shinqi>t}i banyak mengalami 

perubahan dalam pemikiran ilmiah, hal itu sangat tampak saat menafsirkan 

ayat-ayat ah}ka>m dalam al-Qur’an, diantaranya: 

Pertama: Komitmen Terhadap Dalil 

Al-Shinqi>t}i> menjadikan dalil sebagai petunjuk dan sandarannya, ia 

tidak berpendapat kecuali jika didasari oleh dalil dan tidak menerima 

pendapat siapapun yang tidak didukung dan diperkuat dengan dalil, diantara 

contohnya adalah sanggahan Al-Shinqi>t}i> terhadap pendapat Ibn Abi> Laila>: 

apabila kebun kurma dijual maka buahnya untuk si pembeli baik sebelum 

diserbuki atau sebelumnya karena buah tersebut melekat pada as}al (dahan) 

maka dari itu mengikuti hukum as}al. menurut Al-Shinqi>t}i<<, ini adalah 

pengambilan dalil yang keliru karena bertentangan dengan hadis Ibnu umar 

yang disepakati Bukhari> dan Muslim 

 من ابتاع نخلا بعد أن تؤبرّ فثمرتها للبائع الذي باعها إلا أن يشترطها المبتاع

Barang siapa membeli pohon kurma setelah diserbuki, maka buahnya untuk 

penjual yang menjualnya, kecuali si pembeli mensyaratkannya.
141

 

Nabi telah menjelaskan bahwa jual beli itu apabila terjadi setelah 

penyerbukan, maka buahnya untuk penjual. Berbeda halnya dengan pendapat 

                                                             
141 Bukha>ri> bab buyu>’,̀ hadis no 2202, 3, 97 dan muslim bab buyu` hadis no 77 
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Ima>m Abu> H}ani>fah dan al-Auza>i> yang mengatakan bahwa sesuatu itu untuk si 

penjual dalam dua keadaan. Namun ada hadis Nabi yang pendapat keduanya 

 من ابتاع نخلا قد أبرت

Barang siapa yang membeli pohon kurma yang sudah diserbuki 

Secara mafhu>m mukha>lafah dapat difahami, bahwa pohon kurma yang tidak 

serbuki maka buahnya milik si pembeli.
142

 

Kedua: Pemilahan Antara Ruang Lingkup Nus}u>s} Dan Ijtiha>d 

Ketika dihadapkan dengan perbedaan pendapat seputar hukum di 

kalangan para ulama, Al-Shinqi>t}i> selalu berupaya membedakan antara ruang 

lingkup nus}u>s} dan ijtiha>d, seperti seorang yang melakukan  yang melakukan 

hubungan badan dengan istrinya atau bermesraan selain pada kemaluan saat 

sedang ihra>m. ia berkata: jika anda telah mengetahui pendapat ulama tentang 

hubungan badan orang berihram, juga percampurannya tanpa melakukan 

hubungan badan, maka puncak dari apa yang ditunjukkan dalil adalah tidak 

diperbolehkan saat melakukan ihra>m. pasalnya, Allah telah menegaskan hal 

itu dalam firmannya: 

 چٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ    ٺ  ٺ  ٺٺ    ڄ  چ 

                                                             
142 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 3, 138. 
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barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 

maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 

mengerjakan haji.
143

 

Tidak ada dalil yang mendukung pendapat mereka tentang rusak tidaknya 

ibadah haji dan konsekwensi yang harus ditanggung, baik dari al-Qur’an 

maupun al-Sunnah. Mereka hanya berargumentasi dengan athar-athar yang 

diriwayatkan oleh para sahabat.
144

 al-Shinqi>t}i> berkata: Saya tidak mengetahui 

dalil yang diriwayatkan dari Nabi dalam hal ini selain hadi>sh munqat}i’ 

(terputus sanadnya) yang tidak layak untuk dijadikan hujjah. Hadis tersebut 

diriwayatkan oleh al-Baihaqi> dalam Sunannya:
145

 Seorang lelaki dari jadhm 

berhubungan badan dengan istrinya saat keduanya sedang berihram. 

Kemudian kedua orang tersebut bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu 

bersabda bersabda kepada keduanya: 

اقضيا نسككما وأهديا هديا ثم ارجعا حتى إذا جئتما المكان الذي أصبتما فيه فتفرقا ولا يرى 

واحد منهكما صاحبه وعليكما حجة أخرى فتقبلان حتى إذا كنتما في المكان الذي أصبتما فيه 

 ما أصبتما فأحرما وأتما نسكما وأهديا

Laksanakanlah ibadah kalian berdua, dan sembelihlah oleh kalian berdua 

hewan sembelihan. Setelah itu kembalilahkalian berdua hingga apabila kalian 

berdua telah tiba di tempat kalian melakuakan apa yang telah kalian lakukan, 

maka berpisahlah dan janganlah seseorang dari kalian melihat pasangannya, 

kalianpun harus harus menunaikan ibadah haji lagi (tahun depan), lalu kalian 

berdua berhadapan hingga apabila kalian telah berada di tempat berhubungan 

tersebut maka berihramlah kalian berdua dan sembelihlah hewan sembelihan. 

                                                             
143

 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya..., 2: 197, 31. 
144

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 5, 383. 
145 Abu ‘Abd al-Rahma>n Ahmad bin Shuib al-Nisa>I, al-Sunan al-Kubra>, pembahasan tentang haji 

(Bairut: Muassah al-Risa>lah, 1329 H ), 5: 166. 
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Ketiga: Sering Berbeda Pendapat Dengan Ima>m Ma>lik 

Al-Shinqi>t}i berbeda pendapat dengan imam Ma>lik dalam kitab tafsir 

Ad}wa>’ al-baya>n lebih dari 120 masalah bahkan dia mengomentari pendapat 

imam Ma>lik dan menjelaskan kerancuan pendapatnya,
146

 seperti misalnya 

ketika menafsirkan firman Allah dalm surat al-anfa>l ayat 41, menurut al-

Shinqi>t}i>, apabila seseorang mencuri dari harta qhani>mah sebelum dibagikan 

atau dia menyetubuhi budak perempuan sebelum dibagaikan, maka imam 

Ma>lik dan kebanyakan sahabat-sahabatnya berpendapat: dia dikenai hukuman 

had baik karena mencuri ataupun yang menyetubuhi, karena ketetapan 

memilikinya tidaklah berdasarkan perolehan harta ghani>mah, tetapi dengan 

pembagian.
147

 sementara dalam masalah lain Imam Ma>lik mengatakan: 

apabila seseorang menghadiri peperangan dan meninggal sebelum pembagian 

harta ghani>mah maka bagiannya diserahkan kepada ahli waris. al-Shinqi>t}i> 

mengomentari kedua pendapat dari masalah di atas dengan mengatakan:  

مَامِ مَالِكٍ  لَِْنَّ حُكْمَهُ بَِدِِ الزَّانِ وَالسَّارِقِ، ; رَحَِِهُ اللََُّّ فِ هَذِهِ الْمَسْألََةِ مُشْكِلٌ  وَلََ يََْفَى أَنَّ مَذْهَبَ الِْْ

هَةَ للِْغاَنِِيَّ فِ الْغنَِيمَةِ قَ بْلَ الْقَسْمِ، وَحُكْمَهُ بإِِرْثِ نَصِيبِ مَنْ مَاتَ ق َ   بْلَ إِحْرَازِ الْغنَِيمَةِ يَدُلُّ عَلَى أنََّهُ لََ شُب ْ

 .إِنْ حَضَرَ الْقِتَالَ يَدُلُّ عَلَى تَ قَرُّرِ الْمِلْكِ بُِجَرَّدِ حُضُورِ الْقِتَالِ 

nampaknya madhhab Ma>lik dalam masalah ini rancu, karena dia 

mengghukumi orang dengan had sebagai hukuman atas pencurian dan 

perzinahan yang dilakukan, menunjukkan bahwa tidak ada syubhat 

(kesamaran) orang yang mengambil harta ghani>mah sebelum pembagian, 

karena ia menghukumi dengan mewariskan bagian orang yang meninggal 
                                                             
146  At}iyyah Muhammad Sa>lim, Tarjamah} al-Shaikh Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>thi>.., 37. 
147

 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 3, 407. 
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dunia yang menghadiri peperangan sebelum pembagian dan diserahkan 

kepada kepada ahli warinya. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan itu 

ditetapkan karena kehadirannya pada saat peperangan berlangsung.
148

  

Al-Shinqi>t}i> kurang setuju dengan pendapat imam Ma>lik dan lebih 

memilih pendapat imam Ah}mad yang mengatakan: jika ia meninggal sebelum 

menguasai (mendapatkan) harta ghani>mah, maka ia tidak mendapat bagian, 

karena ia meninggal sebelum adanya ketetapan kepemilikan seorang muslim 

terhadapnya (ghani>mah). Namun jika ia meninggal setelah ditentukan 

bagiannya dari harta ghani>mah maka bagiannya diserahkan kepada ahli 

warisnya.
149

 

 

 

 

Keempat: Banyak Berbeda Pendapat Dengan Jumhu>r Ulama 

Al-Shinqi>t}i> menyelisihi pendapat Jumhu>r ulama kurang lebih sekitar 

tiga puluh masalah
150

 diantaranya: 

“dalil yang paling jelas diantara kedua pendapat tersebut menurut 

saya adalah bahwa jika seorang budak menuduh zina seorang 

merdeka maka ia didera delapan puluh kali bukan empat puluh kali, 

meskipun ini bertentangan dengan jumhu>r ulama. Kami 

mengganggap dideranya delapan puluh kali adalah karena seorang 

budak juga termasuk pada keumumam firman Allah “Dan orang-
orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah 

                                                             
148 Ibid., vol 3, 408. 
149  Ibid., 304. 
150

 Abdurrahman al-Sudais, Tarjamah al-Shaikh Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>thi>, (Riyadh: Da>r al-

Hijrah, 1411 H), 326. 
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kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka 
itulah orang-orang yang fasik”  dan tidak mungkin 

mengeluarkannya dari keumumam ini kecuali dengan dalil dan di 

sini tidak ada dalil yang mengeluarkan budak dari keumumam ini 

baik dari al-Qur’an, al-Al-h}adi>th atau qiya>s, akan tetapi muncul nas} 
tentang penetapan separuh had dari budak perempuan adalah dalam 

kasus had zina dan para ulama menyamakan semua itu untuk 

seluruh budak, dan zina bukan merupakan qodhaf. Mengenai qodhaf 
tidak ada nas}s} atau qiya>s tentang kekhususannya. Penqiyasan 

qodhaf  terhadap zina adalah qiya>s terhadap masalah yang berbeda, 

karena qodhaf adalah kejahatan terhadap kehormatan seseorang 

sedangkan menjaga kehormatan adalah hak setiap orang, dari itu 

seorang budak dijatuhi hukuman seperti hukuman yang diterima 

seorang yang merdeka.”
151

 

 Penjelasan di atas hanyalah sebatas memberikan contoh tentang pendapat al-

Shinqi>t}i> yang menyelisihi jumhur ulama, meskipun sebenarnya menurut 

hemat penulis, pendapat al-Shinqi>t}i> terkait tidak adanya dalil yang 

mengeluarkan budak dari keumumam ini baik dari al-Qur’an, al-h}adi>th atau 

al-qiya>s” kurang tepat karena masih terdapat al-h}adi>th yang menjadi dalil 

pendapat jumhur ulama tentang pengurangan hukuman (had) bagi budak 

selain had zina, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh ima>m al-Nisa>i.
152

 

F. Usaha al-Shinqi>t}i> Untuk menghindari Fanatisme Madhhab 

Di antara keistimewaan kitab Ad}wa>’ al-baya>n adalah penyajian masalahnya 

yang sangat sistematis, misalnya sebelum dia menyimpulkan hukum 

mengeluarkan zakat perhiasan, dia menyajikan pendapat ulama yang tidak 

mewajibkan zakat perhiasan. Menurutnya, mereka berargumentasi dengan 

empat hal: 

1. Al-h}adi>th Nabi SAW 

                                                             
151 Muhammad al-Ami>n al-Shinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> id}a>hi al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1995), vol 6, 93. 
 منه عتق ما بقدر ويرث منه عتق ما بقدر الحد عليه ويقام, أدى ما بقدر يعتق المكاتب    
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2. Atha>r s}a>h}ih} dari sebagian sahabat yang memperkuat kedudukan Al-h}adi>th di 

atas. 

3. Qiya>s (analogi) 

4. Menurut arti bahasa. 

Kemuadian dia menjelaskan secara terperinci satu persatu argumen di atas 

dan dia juga melakukan hal serupa ketika mengkaji pendapat dan argumen 

ulama yang mewajibkan zakat perhiasan. Berikut beberapa Strategi al-

Shinqi>t}i dalam menyajikan hukum untuk menghindari fanatisme madhhab: 

1. Terkadang al-Shinqi>t}i> mengikuti aturan  yang dikenal dalam penyajian al-fiqh 

muqa>rin yaitu menyebutkan pendapat ulama kemudian menganalisis dalil-

dalilnya satu persatu. 

2. Tidak terlalu memperhatikan urutan priodesisasi madhhab ulama dan tidak 

selalu meletakkan madhhab malik di urutan pertama. 

3. Bersikap netral dan objektif dalam menyajikan madhhab ulama dan mengkaji 

dalil-dalilnya. 

4. Menggunakan istilah-istilah yang sopan ketika tidak setuju dengan pendapat 

tertentu, misalnya dia mengatakan setelah menyebutkan pendapat tersebut: 

أو هكذا يقولون, هكذا قيل  

5. Mengarahkan perbedaan ulama, menjelaskan sebab, manfaat dan 

konsekwensinya, dan yang sangat diperhatikan adalah inti perbedaan tersebut 

agar pembaca dapat mengetahui letak persamaan (ittifa>q) dan letak 

perbedaannya (ikhtila>f) 
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6. Ketika melewati ayat-ayat yang multi tafsir atau seakan kontradiktif, al-

Shinqi>t}i> sering memberikan pembahasan yang panjang lebar. 

7. Mengajukan pertanyaan terkait dengan masalah yang dikaji pada pembaca 

kemudian menjawabnya sendiri. 

8. Memadukan analisis ilmiah dengan mau’iz}ah, cara seperti ini jarang 

digunakan dalam kitab-kitab al-fiqh madhhab, bagi yang ingin 

membandingkan bisa dilihat pada penafsiran sutat al-t}ala>q ketika ketika 

berbicara tentang al-fiqh al-usrah. 

9. Sering menempuh jalur diskusi dalam menafsirkan ayat, cara seperti ini 

sangat bagus untuk menyampaikan hakikat yang sebenarnya kepada pembaca 

karena dapat menarik perhatiannya. 

10. Sering mengkaitkan cabang-cabang masalah dalam ilmu al-fiqh dengan us}u>l-

nya untuk membudahkan pembaca memahami ayat-ayat ah}ka>m. 

11. Selalu berpegang pada dalil sekalipun menyelisihi moyoritas ulama. 

12. Terkadang menyebutkan perbedaan ulama dan dalil yang digunakan masing-

masing mereka kemudian memilih pendapat yang dianggapnya paling kuat, 

terkadang juga tidak menyebutkan perbedaan tersebut tetapi melakukan 

istinba>t} dari ayat ang sedang ditafsirkan secara langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Dari serangkaian pembahasan di atas, penulis memberikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam kajiannya terhadap istinba>t} ah}ka>m, al-Shinqi>t}i> menggunakan 

metode istinba>t} baya>ni>, ia berusaha menggali hukum Islam yang 

terkandung dalam ayat suci Qur’a>n atau mengkritisi istiba>t}a>t para 

ulama untuk memastikan bahwa istiba>t}a>t tersebut s}ah}i>h}ah atau 

kha>t}iah dengan bertumpu pada qawa>id lughawiyah dan  us}u>liyah. Al-

Shinqi>t}i> tidak melakukan istinba>t} kecuali sesuai dengan kaidah ilmiah 

yang dibangun di atas pondasi yang kokoh, bersumber dari al-Qur’an 

dan al-hadi>th.  

2. Al-Shinqi>t}i> memiliki karakteristik pemikiran tersendiri dalam 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, diantaranya yang paling tampak adalah 

mampu membedakan antara ruang lingkup nas} dan daerah ijtiha>d 

ketika dihadapkan pada perbedaan pendapat seputar hukum di 

kalangan ulama, sehingga ia dapat mengambil kesimpulan hukum 

dengan pertimbangan yang sangat matang. 

3. Usaha al-Shinqi>t}i> untuk menghindari fanatisme madhhab dengan cara 

berkomitmen dan mengedepankan dalil, ia menjadikannya sebagai 

petunjuk dan sandaran utamanya, ia tidak berpendapat atau 

menyimpulkan hukum tertentu kecuali memiliki pegangan yang s}ah}i<h} 
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dan tidak menerima pendapat apapun dari para ulama yang 

bertentangan dengan Qur’a>n dan al-hadi>th. Inilah yang menjadikannya 

selamat dari fanatisme madhhab. 

B. SARAN 

1. Kajian metode istinba>t} ah}ka>m masih sangat minim dan memerlukan 

kitab tentang metode istinba>t} sebagai sarana untuk memudahkan 

semua kalangan di dalam berinteraksi dengan al-Qur’an khususnya 

ayat-ayat ah}ka>m. 

2. Kitab tafsi>r adwa>’ al-baya>n memiliki keunikan tersendiri sehingga 

sangatlah menarik dan bermanfaat untuk dikaji lebih mendalam. 

3. Kajian ini masih jauh dari ekspektasi penulis, oleh karena itu perlu 

kajian yang lebih mendalam dan komprehensif terutama kajian 

terhadap kaidah-kaidah yang digunakan al-Sinqi>ti> dalam menafsirkan 

al-Qur’an. 
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